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ABSTRAK 

 

NUROCHIM IBNU SIDIQ. Analisis Spasial Kualitas Air Tanah Berdasarkan 

Parameter Mikrobiologi   Di Kecamatan Depok, Sleman. Dibimbing oleh Prof. Dr.-

Ing. Ir. WIDODO BRONTOWIYONO, M.Sc. dan ADELIA ANJU ASMARA., 

S.T., M.Eng. 

Peraturan zonasi untuk sistem perkotaan provinsi DIY yang merupakan salah satu 

hasil dari Rencana Tata Ruang dan Wilayah (RTRW) Kecamatan Depok masuk 

dalam klasifikasi pusat pelayanan yaitu Pusat Kegiatan Nasional (PKN) dan 

kawasan strategis kepentingan ekonomi. Hal ini menjadikan perkembangan 

pembangunan permukiman, perekonomian dan sektor pendidikan secara cepat 

mendorong pertumbuhan penduduk yang cukup tinggi sehingga berpengaruh pada 

peningkatan kebutuhan air yang digunakan berbagai keperluan setiap harinya dalam 

memenuhi kebutuhan air bersih  dari air tanah. Dengan adanya perkembangan di 

kawasan tersebut, pada penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi, menganalisis 

dan memetakan pola persebaran paramater mikrobiologi yaitu Total Colform dan 

Escherichia coli serta faktor – faktor yang berkaitan dengan sebaran kualitas air 

tanah berdasarkan standar baku mutu di lokasi pemantauan yang dilakukan pada 12 

lokasi titik sampel pengguna sumur. Analisis konsentrasi mikrobiologi dilakukan 

dengan metode Most Probable Number (MPN) dan dimodelkan menggunakan 

metode analisis spasial dengan metode interpolasi Inverse Distance Weighting 

(IDW). Hasil penelitian menunjukkan konsentrasi parameter mikrobiologi sebagian 

besar melebihi baku mutu dan telah tercemar oleh bakteri Total Coliform serta 

Escherichia coli yang mengacu pada PerMenKes No 492/Menkes/Per/IV/2010. 

Pola persebaran yang didapatkan dalam analisis persebaran kualitas air tanah 

cenderung terpusat di suatu daerah dan bervariasi serta tidak merata diseluruh 

wilayah, hanya beberapa titik yang menunjukkan nilai konsentrasi yang cukup 

tinggi. Hal tersebut terjadi karena terdapat faktor lain terhadap kualitas air tanah 

yaitu faktor alami seperti, arah aliran dan jenis tanah dan non alami yaitu 

penggunaan lahan dan kondisi sumur.  

Kata kunci: Kecamatan Depok, Total Coliform dan Escherichia coli, Most 

Probable Number (MPN), Inverse Distance Weighting (IDW), Kualitas Air Tanah 
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ABSTRACT 

 

NUROCHIM IBNU SIDIQ. Spatial Analysis Of Groundwater Quality Based On 

Microbiological Parameters In Depok Sub-District, Sleman. Supervised by Prof. 

Dr.-Ing. Ir. WIDODO BRONTOWIYONO, M.Sc. and ADELIA ANJU ASMARA., 

S.T., M.Eng. 

The zoning regulations for the urban system of DIY province which is one of the 

results of the Depok Sub-District Spatial and Regional Planning are included in the 

classification of service centers, namely the National Activity Center and strategic 

areas of economic interest. This makes the development of residential development, 

the economy and the education sector rapidly encourage population growth that is 

quite high so that it has an effect on increasing the need for water used for various 

needs every day in meeting the needs of clean water from groundwater. With the 

developments in the area, the study aims to identify, analyze and map the 

distribution patterns of microbiological paramaters, namely Total Colform and 

Escherichia coli as well as factors related to the distribution of groundwater quality 

based on quality standards at monitoring sites carried out at 12 sample point 

locations of well users. Microbiological concentration analysis was carried out 

using the Most Probable Number (MPN) method and modeled using the spatial 

analysis method with the Inverse Distance Weighting (IDW) interpolation method. 

The results showed that the concentration of microbiological parameters mostly 

exceeded the quality standards and had been polluted by the bacteria Total 

Coliform and Escherichia coli which refers to PerMenKes No 492 / Menkes / Per / 

IV / 2010. The distribution patterns obtained in the analysis of the distribution of 

groundwater quality tend to be centralized in an area and vary and are uneven 

throughout the region, only a few points indicate a fairly high concentration value. 

This happens because there are other factors to groundwater quality, namely 

natural factors such as, flow direction and soil type and non-natural, namely land 

use and well conditions. 

Keywords: Depok Sub-district, Total Coliform and Escherichia coli, Most 

Probable Number (MPN), Inverse Distance Weighting (IDW), Groundwater 

Quality 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang  

Perkembangan kawasan perkotaan di wilayah Kabupaten Sleman termasuk 

kawasan cepat tumbuh dalam kurun waktu tahun 1990 - 2019. Kabupaten Sleman 

dipilih sebagai lokasi penelitian karena merupakan salah satu kabupaten cepat 

tumbuh di Pulau Jawa khususnya (Mardiansjah, 2013). Letak geografis berbatasan 

langsung dengan Kota Yogyakarta yang merupakan pusat aktivitas secara ekonomi 

dan wilayah. Selain itu, dengan adanya banyak universitas yang berdiri 

menyebabkan  laju pertumbuhan penduduk cukup tinggi dengan nilai rata-rata dari 

data Badan Pusat Statistik Kabupaten Sleman  sebesar 1,07% pada tahun 2019. 

Perkembangan pembangunan permukiman, perekonomian dan sektor pendidikan 

secara cepat mendorong pertumbuhan penduduk yang cukup tinggi sehingga 

berpengaruh pada kepadatan penduduk menurut Badan Pusat Statistik di Kabupaten 

Sleman sebesar 1.958 jiwa/km2 pada tahun 2020. Menurut pada Badan Pusat 

Statistik (BPS) tahun 2020 data kependuduk Kabupaten Sleman memiliki 

kepadatan dan distribusi penduduk Kabupaten Sleman terbesar pada Kecamatan 

Depok sebesar 3.685 jiwa/km2.  Jumlah distribusi penduduk dapat menjadi acuan 

dalam peningkatan kebutuhan air di Kecamatan Depok secara khusus yang 

digunakan berbagai keperluan setiap harinya dalam memenuhi kebutuhan air bersih  

dari air tanah.  

Keberadaan air tanah di Kecamatan Depok tidak bisa dipastikan mengenai 

kualitasnya karena masih ada sebagian rumah warga yang masih memanfaatkan air 

sumur sebagai sumber air utamanya dengan meletakkan lokasi sumur tidak sesuai 

standar lokasi lokasi yang dipersyaratkan yaitu dekat dengan berbagai sumber 

pencemar seperti limbah MCK (Mandi, Cuci, Kakus), letak sumur berdekatan  

dengan tempat – tempat sumber pengotor seperti limbah rumah tangga, lubang 

galian untuk air kotor, dan penampungan sampah (Aswadi, 2006). Hal tersebut 

dapat memungkinkan adanya pencemaran oleh bakteri coliform. Dengan adanya 
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septic tank bocor dan merembes karena tidak kedap air yang terletak di tanah 

berpasir membuat sumur sangat rentan terhadap kontaminasi tinja.. Selain itu 

kondisi fisik dalam keadaan baik atau buruk sumur juga dapat mempengaruhi 

kandungan bakteriologis air sumur (Soemirat, 2011).  

Penelitian terkait analisis kualitas air tanah masih terbatas, mengingat 

Kecamatan Depok berdasarkan PERDA DIY No. 5 Tahun 2019 dalam peraturan 

zonasi untuk sistem perkotaan masuk kawasan strategis kepentingan ekonomi dan 

Pusat Kegiatan Nasional (PKN). Oleh sebab itu, perlu dilakukan pengecekan 

kualitas air tanah pada air sumur, terutama berdasarkan parameter mikrobiologi 

untuk mengetahui status kondisi kualitas air sumur yang digunakan tercemar atau 

tidak oleh bakteri Total Coliform dan E.coli sehingga kehadirannya dapat menjadi 

indikasi adanya bakteri-bakteri patogen yang berbahaya pada air tanah yang 

merupakan mikroba pencemar yang berbahaya bagi kesehatan (Arisman, 2010). 

Beberapa macam penyakit  yang penularannya melibatkan air yang mengandung 

kuman patogen yaitu waterborne-disease seperti diare, tipus, disentri, dan lain 

sebagainya (Priyanto, 2019). Penderita penyakit diare pada tahun 2020 di DIY 

mencapai 10.276 jiwa dan berdasarkan urutan 10 penyakit yang paling banyak di 

DIY, diare menjadi peringkat kedua setelah hipertensi (DIKPLHD DIY, 2020).  

Beberapa penelitian sebelumnya tentang pemetaan air tanah di Yogyakarta 

telah dilakukan, seperti (Savitri, 2016; Nurroh 2020; Prajoko 2007; Kurniawan 

2013; Wijayanti dkk, 2018; Rafsanjani, 2021). Wijayanti dkk (2018), pada 

penelitiannya menerapkan Sistem Informasi Geografis (SIG) dalam 

menggambarkan dan menganalisis serta memetakan kualitas air tanah. Dengan 

tujuan untuk mengklasifikasikan kualitas air tanah berdasarkan tingkat pencemaran 

di wilayah studi tetapi didominasi pada parameter fisik dan kimia, tidak spesifik 

untuk parameter mikrobologi (Total Coliform dan E.coli). Pada penelitian Prajoko 

(2007), dilakukan pemetaan awal kualitas air tanah berdasarkan parameter mikroba 

di Yogyakarta. Karena penelitian ini dilakukan lebih dari 1 dekade sehingga 

sebelumnya menghasilkan gambaran dan resolusi spasial yang rendah. Penelitian 

juga dilakukan Rafsanjani (2021), mengenai analisis kualitas air tanah terhadap 
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IPAL Komunal yang berada di Kecamatan Depok dalam pengumpulan data 

menggunakan data sekunder kualitas air tanah yang bersumber dari Dokumen 

Informasi Kinerja Lingkungan Hidup (DIKPLHD) Provinsi DIY pada tahun 2016 

- 2019. Pada penelitian sebelumnya belum tersedia informasi spesifik mengenai 

penyebaran secara merata kualitas air tanah sehingga belum dilakukan validasi data 

lapangan secara langsung. 

Lebih lanjut, untuk mengetahui konsentrasi dan pola persebaran 

memerlukan Geographic Information System (GIS) sehingga dapat menjelaskan 

mengenai lokasi, letak atau titik yang menyimpan informasi tentang kondisi suatu 

kawasan dan digambarkan secara spasial. Berdasarkan titik sampling yang 

menampilkan hasil pemetaan dengan analisis spasial metode Inverse Distace 

Weighting (IDW) sesuai perolehan data primer pengujian di laboratorium dan data 

spasial pendukung berupa penggunaan lahan serta arah aliran tanah. Dengan 

demikian, hasil pemetaan sebaran konsentrasi bakteri Total Coliform  dan 

Escherichia coli  pada air tanah digunakan sebagai data pendukung untuk 

melakukan upaya monitoring kualitas air tanah dan pengendalian aktivitas apa saja 

berpotensi terjadinya pencemaran serta dapat membantu dalam pemetaan risiko 

pencemaran air tanah. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, dapat dirumuskan sebagai berikut. 

1. Berapa kandungan bakteri Total Coliform dan Escherichia coli yang 

terkandung dalam air tanah pada sumur dangkal di Kecamatan Depok? 

2. Bagaimana pola persebaran kandungan bakteri Total Coliform  dan 

Escherichia coli  di Kecamatan Depok? 

3. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi sebaran kualitas air tanah di 

Kecamatan Depok ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah diatas adalah 

sebagai berikut.  

1. Mengidentifikasi konsentrasi bakteri Total Coliform dan Escherichia coli  

yang terkandung dalam air tanah pada sumur dangkal di Kecamatan Depok 

2. Memetakan pola persebaran bakteri Total Coliform  dan Escherichia coli  

di Kecamatan Depok. 

3. Mengetahui faktor-faktor yang berkaitan dengan pola sebaran kualitas air 

tanah di Kecamatan Depok 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang akan diperoleh dari penelitian adalah sebagai berikut.  

1. Memperoleh informasi mengenai kondisi kualitas air tanah dengan 

menyajikan data bentuk spasial yaitu dengan memanfaatkan GIS 

(Geographic Informatic System) untuk memudahkan menampilkan kondisi 

secara keseluruhan dari hasil analisis. 

2. Memberikan pemahaman dan penerapan ilmu yang di pelajari serta 

didapatkan pada saat perkuliahan khususnya berkaitan dengan kualitas air 

tanah dan parameter mikrobiologis. 

3. Memberikan informasi yang bisa menjadi rujukan bagi masyarakat maupun 

instansi terkait dalam pemantauan air sumur.  

 

1.5 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Lokasi penelitian dilakukan berada di Kecamatan Depok, Sleman, DIY 

2. Data kualitas air tanah  pada sumur dangkal dengan 2 parameter meliputi 

parameter mikrobiologi (Total Coliform dan Escherichia coli). Parameter 

ini dipilih karena pada data kualitas air tanah cenderung mengalami 

perubahan yang berarti (signifikan) terhadap bakteri dibandingkan dengan 

parameter lainnya seperti, kekeruhan. 
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3. Baku mutu yang digunakan dalam pemeriksaan kualitas air tanah pada 

parameter mikrobiologi (Total Coliform dan Escherichia coli) yaitu 

PerMenKes No 492/Menkes/Per/IV/2010 tentang Persyaratan Kualitas Air 

Minum. 

4. Metode sampling pada air tanah menggunakan acuan SNI 6989.58 Tahun 

2008 tentang pengambilan sampel air tanah. 

5. Metode pengukuran kandungan bakteri Total Coliform mengacu Standar 

Methods for the Examination of Water and Wastewater Ed. 23,9221, 2021 

dengan menggunakan metode (Most-probable number) MPN.  

6. Data yang dipakai untuk mendukung analisis yaitu meliputi data 

penggunaan lahan (land use), jenis tanah, pola aliran air tanah, hasil 

observasi, kuisioner dan wawancara. 

7. Pengolahan dan analisis data spasial untuk mengetahui persebaran bakteri 

Total Coliform dan Escherichia coli  di area Kecamatan Depok dilakukan 

dengan Geographic Informatic System (GIS) menggunakan software 

Arc.GIS dengan metode Interpolasi Inverse Distance Weighting (IDW). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Gambaran Umum Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman 

2.1.1 Luas Wilayah dan Letak geografis 

Depok merupakan kecamatan yang ada di Kabupaten Sleman. Kecamatan 

Depok memiliki luas wilayah 35,55 km2 atau secara geografis terletak antara 

7°46’43″LS dan 110°23’21″BT dengan ketinggian 100 mdpl – 200 mdpl atau 

ketinggian rata-ratanya yaitu 140 mdpl sedangkan jumlah penduduk yaitu 123.689 

jiwa yang terdiri dari 61.159 laki-laki dan 62.530 perempuan dan memiliki 

kepadatan penduduk 3.479/ km2 (Kecamatan Depok Dalam Angka 2021). 

Kecamatan Depok terdapat 3 desa/ kalurahan yaitu Desa/ Kalurahan Caturtunggal, 

Desa/ Kalurahan Condongcatur dan Desa/ Kalurahan Maguwoharjo. Secara 

administratif terdiri 58 Dusun/Padukuhan, 93 RW dan 296 RT (Kecamatan Depok 

Dalam Angka, 2021). Kecamatan Depok memiliki batas : 

- Utara : Kecamatan Ngaglik dan Ngemplak 

- Timur : Kecamatan Kalasan dan Ngemplak 

- Selatan : Kecamatan Banguntapan, Berbah dan Gondokusuman 

- Barat : Kecamatan Mlati dan Ngaglik 

Secara keadaan geografis berdasarkan peta ketinggian pada Rencana Tata 

Ruang Wilayah Kabupaten Sleman tahun 2005-2014, Kecamatan Depok 

mempunyai elevasi antara 101-300 mdpl. Berdasarkan Peta Lereng Kabupaten 

Sleman yang tertuang pada RTRW Kecamatan Depok berada pada kemiringan 

lereng 0-2%. Jenis tanah yang dominan adalah jenis tanah regosol yang berasal dari 

material vulkanik gunung berapi yang terletak di wilayah bagian utara Kabupaten 

Sleman, serta lapisan solum tebal yang memiliki tingkat kesuburan yang baik 

(gembur) dan berporus (mempunyai porositas) serta memiliki tekstur kasar 

(mempunyai butiran) bercampur dengan pasir. 
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2.2 Air Tanah  

Pengertian dari air tanah adalah semua air yang terkandung dalam lapisan 

pengandung air (akifer) yang mengisi rongga – rongga batuan dan terletak di bawah 

muka air tanah. Akifer adalah formasi geologis yang mengandung air jenuh dan 

memiliki kemampuan untuk melewati dan menyimpan air serta membentuk 

cekungan air tanah pada kedalamannya. Cekungan air tanah adalah suatu daerah 

yang dibatasi oleh batas hidrogeologi dimana semua kejadian hidrologi seperti 

pengisian, pelepasan, dan pengaliran air tanah terjadi. Dalam suatu cekungan 

terdapat potensi air tanah yang bergantung pada porositas dan permeabilitas tanah. 

Kecepatan aliran air tanah bervariasi tergantung pada jenis tanah. Di tanah berpasir, 

air tanah bergerak lebih cepat daripada di tanah liat atau tanah lempung (Popi, 

2009). 

Menurut (Daryanto, 2004) air tanah dapat dibedakan menjadi 2 yaitu air 

tanah yang tertekan (confined aquifer)  dan yang  bebas/ tidak tertekan (unconfined 

aquifer). Air tanah yang terapit pada lapisan atau layer yang kedap pada bagian atas 

dan bawahnya serta memiliki tekanan jenuh yang lebih besar daripada tekanan 

atomesfer merupakan jenis air tanah tertekan dan biasa mengenal sebagai sumur 

dalam atau air artesis. Air artesis ini jika dilakukan pengeboran tanah dan 

menjumpai air artesis dapat menyembur keluar dengan sendirinya. Sedangkan yang 

dimaksud dengan akuifer bebas atau biasa dikenal sebagai air tanah dangkal (soil 

water), yakni jenis air tanah yang letaknya tidak terapit pada lapisan kedap air dan 

memiliki muka air tanah yang merupakan batas atas air tanah bebas dan dibawahnya 

terdapat batas lajur jenuh (saturated zone). Jenis air ini bisa ditemukan dan 

dimanfaatkan secara mudah pada saat membuat sumur gali yang digunakan sumber 

air. Air tanah (groundwater) bergerak ke bawah tanah melalui proses perkolasi 

yang dipengaruhi secara gravitasi dan kemudian mengalir ke dalam saluran sebagai 

rembesan (seepage) melalui batuan dan lapisan-lapisan tanah.  

Pada kedalaman kurang dari 40 dari permukaan tanah keberadaan air tanah 

dangkal biasanya ditemukan. Air tanah dangkal memiliki sifat bebas atau 

unconfined aquifer, rentan dipengaruhi kondisi lokasi lingkungan setempat, karena 
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tidak adanya lapisan batuan yang kedap yang digunakan sebagai pemisah antara air 

tanah dan permukaan. Pada saat hujan yang terjadi adalah air akan meresap 

langsung kedalam tanah dan mengisi (recharge) air tanah. Berbeda dengan halnya 

akifer yang memiliki sifat tertekan tidak berdampak langsung pada kondisi air 

permukaan karena adanya lapisan batuan yang kedap untuk memisahkan antara 

permukaan tanah dengan air tanah dalam. Jenis air tanah ini mengalir dari daerah 

resapan air bertopografi tinggi atau memiliki elevasi tinggi dan kemiringan lahan 

relatif besar (Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi, 2008).  

Air tanah bergerak dari daerah imbuh (recharge area) yang menjadi tempat 

terbentuk dan mengalir ke daerah discharge area melalui beberapa ruang dari 

batuan penyusun. Dalam pergerakan tersebut air tanah dapat melarutkan mineral 

batuan dan dipengaruhi oleh kondisi didalamnya. Oleh sebab itu mutu air disetiap 

tempat beragam berdasarkan dari jenis batuan dan lapisan tanah, dimana air tersebut 

mengalir, meresap, dan berkumpul. Sifat fisik, unsur kimia, bakteriologi, dan 

komposisi secara alami seperti jenis tanah/ batuan yang dialui, jenis air dari asal air 

tanah sangat menunjukkan mutu air tanah. Dan mengalami perubahan apabila 

terjadi campur tangan atau tindakan manusia pada penggunaan air tanah dalam hal 

ini seperti pengambilan secara berlebihan, pembuangan limbah, dan lain - lain 

(BPSDM, 2017).  

Jenis air tanah dangkal (vulnerable) terkena terkontaminasi oleh polutan 

dari permukaan. Jenis tanah maupun batuan memiliki kemampuan mengurangi 

kadar polutan, sehingga besaran tingkat pencemaran yang terjadi pada air tanah 

dangkal sangat tergantung pada lokasi akuifer, jenis dan jumlah polutan, batuan 

yang membentuk akuifer, serta jenis polutan tanah/batuan di zona tidak jenuh 

(unsaturated zone). Berdasarkan variasi pola imbuhan tersebut, di daerah perkotaan 

yang memanfaatkan air tanah dalam secara terus menerus menjadi sangat rentan 

terkena pencemaran air, apabila air tanah dangkalnya sudah terkontaminasi dan 

dapat membawa penyakit yang terbawa melalui media air (water borne disease) 

(Darwis, 2018). 
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2.3 Standar Mikrobiologi Kualitas air  

Kualitas air yaitu kandungan organisme pada mahkluk hidup dan sifat air, 

energi, zat atau komponen lain di dalam air yang termasuk beberapa parameter,  

yaitu parameter fisik, kimia, dan mikrobiologi (Effendi, 2003). Kualitas air tanah 

rata - rata dipengaruhi oleh berbagai macam kompleksitas dan berhubungan 

aktivitas manusia dengan banyak hal salah satunya pertumbuhan penduduk yang 

tidak terlepas dari meningkatnya buangan atau limbah yang dihasilkan serta terjadi 

penambahan instalasi pengolahan untuk mengatasi masalah sanitasi. Hal ini juga 

selaras dengan penggunaan air tanah, tetapi kondisi ini tidak didukung oleh 

pengelolaan lingkungan yang baik dan tertata, karena merupakan sumber utama 

dari pencemaran air tanah. Kualitas air tanah dalam penelitian ini dilakukan 

berdasarkan parameter mikrobiologis yang merupakan indikator pencemaran 

limbah organik manusia maupun hewan. Dari segi kualitas air, terdapat standar 

baku mutu yang dapat dijadikan sebagai acuan untuk menentukan batas nilai atau 

konsentrasi paramater yang diketahui dan untuk mengontrol keadaan kualitas air. 

Dalam hal ini, baku mutu dipakai untuk mengetahui kualitas air tanah yang ada 

dengan membandingkannya hasil dengan regulasi yang berlaku.  

Menurut PerMenKes No 492/Menkes/Per/IV/2010 tentang Persyaratan Air 

Minum yang meliputi Bakteri Total Coliform dan Escherichia coli. Dalam 

persyaratan keperluan air minum memuat ketentuan-ketentuan yang biasanya 

dibuat dalam bentuk pernyataan atau angka yang menunjukkan ketentuan minimun 

yang harus dicapai dan dipenuhi agar air minum dapat digunakan tanpa 

menimbulkan gangguan bagi kesehatan maupun penyakit.  

Coliform adalah sekelompok bakteri usus yang dapat ditemukan di saluran 

pencernaan manusia atau hewan maupun pada kotoran manusia atau hewan yang 

dapat ditemukan dalam jumlah banyak sehingga sering digunakan sebagai petunjuk 

dan keterangan adanya kehadiran polutan dengan kondisi yang buruk untuk air, 

makanan serta minuman (produk susu). Kehadiran bakteri dalam air minum 

menunjukkan sanitasi yang buruk. Coliform digunakan sebagai indikator 

kemurnian air ditinjau dari kualitas mikrobiologisnya. Munculnya bakteri dari 
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kelompok colifrorm menunjukkan adanya bakteri patogen (mikroorganisme parasit 

yang dapat menyebabkan penyakit) di dalam air (Treyens, 2009).  

Bakteri coliform dalam air tanah dapat dikategorikan menjadi tiga, yaitu 

Total Coliform,  Fecal coliform, dan E. coli. Total Coliform merupakan bakteri 

yang secara alami dapat ditemukan dalam material tanah, tanaman, kotoran 

manusia atau hewan, dan air yang sudah dipengaruhi oleh air permukaan sehingga 

memungkinan telah terkontaminasi. Fekal coliform adalah bagian dari kelompok 

Total coliform yamg memiliki karakteristik lebih spesifik hanya untuk bakteri yang 

dapat hidup di saluran pencernaan atau feses manusia dan hewan berdarah panas 

(Ayam, kucing, anjing, burung dan hewan mamalia). Fekal coliform dianggap 

sebagai indikator yang lebih akurat dari kontaminasi air oleh kotoran manusia atau 

hewan berdarah panas daripada jumlah Total Coliform karena asal usulnya dari 

fecal coliform lebih spesifik. Sedangkan E.coli merupakan spesies utama dalam 

kelompok fekal coliform, dari lima kelompok umum bakteri coliform, hanya E.coli 

yang umumnya tidak berkembang biak, hidup dan tumbuh di lingkungan. Dengan 

begitu E.coli dianggap sebagai spesies bakteri coliform untuk indikator terbaik dari 

pencemaran tinja dan dapat dikaitkan dengan adanya kehadiran bakteri yang 

patogen (New York State Department of Health, 2011). 

 

Gambar 2. 1 Hubungan antara bakteri Total Coliform, Fekal Coliform, dan 

E.coli  

(Sumber Gambar : New York State Departement Of Health, 2011) 
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Bakteri Escherichia coli adalah bakteri yang merupakan bagian dari 

mikroflora yang biasanya terdapat pada saluran pencernaan manusia dan hewan 

berdarah panas. Escherichia coli merupakan jenis bakteri heterotrofik yang 

mengkonsumsi makanan berupa bahan organik dari lingkungan karena tidak dapat 

secara mandiri menghasilkan bahan organik yang diperlukan. Bahan organik 

diperoleh dari sisa-sisa organisme lain. Bakteri ini menguraikan bahan organik 

dalam makanan menjadi zat anorganik seperti CO2, H2O, energi dan mineral. Di 

lingkungan, bakteri pembusuk ini berperan sebagai dekomposer dan memberikan 

nutrisi bagi tanaman (Kusuma, 2010).  

Bakteri Escherichia coli   merupakan kelompok dari bakteri Coliform yang 

menandakan semakin tinggi tingkat kontaminasi bakteri Coliform semakin tinggi 

juga resiko munculnya bakteri patogen lainnya yang biasa hidup dalam kotoran 

manusia. Diare juga disebabkan karena munculnya bakteri patogen, dengan 

memiliki tingkat penyakit diare yang kaitan erat dengan bakteri Escherichia coli  

yang terdapat di Indonesia, khususnya di kota-kota. Masyarakat awam minim 

tentang bahaya bakteri Escherichia coli dapat terjadi karena kurangnya 

pengetahuan dan kesadaran untuk mendeteksi serta mengambil langkah 

pencegahan terhadap bakteri yang buruk bagi kesehatan manusia (Boekoesoe, 

2010). 

2.4 Penggunaan Tataguna lahan 

Kesesuaian lahan merupakan kecocokan suatu lahan untuk tujuan 

penggunaan tertentu seusai peruntukannya. Melalui penilaian menurut kelas lahan 

serta pola tata guna tanah   yang   dihubungkan   dengan   kondisi eksisting wilayah, 

sehingga dapat   diperkirakan dan disesuaikan penggunaan  lahan  yang  lebih 

terarah  berikut  aktivitas pemeliharaan  kelestariannya. Penilaian secara sistematik 

dari kesesuaian  lahan  kualitatif yang ditentukan berdasarkan atas penilaian 

karakteristik (kualitas) dilakukan   dengan   cara   menyandingkan atau 

membandingkan   kriteria   masing-masing   kelas kesesuaian lahan ditentukan oleh  

faktor fisik berdasarkan karakteristik kualitas lahan (A Susanto, 2016). 
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Dampak perubahan penggunaan lahan tidak semuanya berdampak negatif 

terhadap lingkungan, namun bisa memberikan dampak positif yaitu tersedianya 

lahan bermukim untuk masyarakat, sehingga dampaknya daerah tersebut akan lebih 

cepat berkembang dan fasilitas umum tersedia dengan mudah. Adapun dampak 

negatif yang dimaksud adalah degredasi lahan, berkurangnya lahan alami (natural 

space), berkurangnya lahan pertanian produktif, adanya polusi kendaraan, dan 

menurunnya kemampuan sistem biologis dalam mendukung kebutuhan manusia 

(Lambin,2007; Aguayo dkk., 2019). Dampak perubahan penggunaan lahan 

terhadap lingkungan banyak mendapat perhatian, liputan dan publikasi di berbagai 

media dibandingkan dengan dampak sosial ekonomi, hal ini disebabkan efek yang 

ditimbulkan dalam jangka waktunya lebih panjang dan bersifat tidak terlihat serta 

faktor – faktor lain yang menyertai timbul menjadikan pemicunya lebih kompleks 

(Briassoulis & Ph, 2000). 

2.5 Sistem Informasi Geografis 

Sistem informasi geografi (SIG) dalam definisi merupakan suatu sistem 

yang penyimpanannya berbasis data dengan kemampuan khusus untuk mengelola 

data yang bereferensi keruangan (spasial) dengan tujuan untuk mengumpulkan, 

memasukkan, menyimpan, mengolah dan menganalisis dengan menyajikan dan 

menggambarkan informasi dan data dari suatu fenomena dalam bentuk spasial 

(Nirwansyah, 2016).  

Dalam aplikasi Sistem Informasi Geografis (SIG) pada bidang teknik 

lingkungan berfungsi sebagai alat bantu untuk mempermudah dan mempercepat 

analisis spasial yang diperlukan sebagai acuan dasar pertimbangan penyelesaian 

secara teknis dan analisis pokok permasalahan lingkungan meliputi : pemetaan, 

pemodelan dan analisis pencemaran air tanah maupun permukaan, monitoring 

kualitas lingkungan, pemetaan dan analisis sebaran air tanah, dan sebagainya 

(Wacano, 2016) 

Salah satu alternatif yang dapat dilakukan adalah pengolahan data dalam 

bentuk digital dengan proses penyajian data dengan cara memanfaatkan GIS 

(Geographic Informatic System) sebagai alat atau fasilitas untuk menyajikan hasil 
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evaluasi dan memonitoring pekerjaan.  Penyajian data ini dilakukan untuk 

mempermudah dalam melihat hasil evaluasi secara informatif dan mudah dipahami.  

Pada saat menganalisis data spasial dalam format vektor dan raster, perlu untuk 

mempelajari area tersebut untuk memperoleh data dalam bentuk spasial. Oleh 

karena itu, interpolasi harus dilakukan untuk memperoleh nilai antar titik sampel 

(Santoso, 2021).  

Menurut Pramono (2008) menjelaskan terdapat metode yang dapat dipakai 

untuk menginterpolasi seperti Inverse Distance Weighted (IDW)  dan kriging yang 

menampilkan hasil interpolasi beragam. D.L. Krige pada tahun 1951 yang 

merupakan insinyur Afrika Selatan menemukan istilah kriging yang pada awalnya 

untuk mengestimasi nilai suatu mineral. Kelemahan dari metode ini adalah tidak 

dapat menunjukkan puncak, lembah, atau nilai yang berubah secara signifikan pada 

jarak dekat. Metode yang cocok dan tepat dalam pemilihan interpolasi akan 

memperoleh proyeksi data yang lebih valid dan mendekati dengan data uji.  

Metode Inverse Distance Weighted (IDW) merupakan metode deterministic 

mudah dan simpel dengan memperhitungkan titik yang ada disekitarnya dan 

umumnya dipengaruhi oleh inverse jarak yang diperoleh dari persamaan 

matematika (NCGIA, 2007).  Hipotesa dari metode IDW adalah hasil nilai 

interpolasi bisa menjadi lebih serupa pada sampel dengan titik yang dekat daripada 

titik yang lebih jauh. Nilai power pada metode menentukan pengaruh terhadap titik 

masukan (input) yang mana pengaruh akan lebih besar pada titik-titik yang lebih 

dekat sehingga menghasilkan permukaan yang lebih detail. Nilai power yang tinggi 

akan menunjukan hasil seperti menggunakan interpolasi metode nearest-neighbor 

yang mana nilai yang didapatkan merupakan nilai dari data terdekat. Bobot atau 

weight didasarkan pada jaraknya dari data sampel yang berubah secara garis lurus 

(linear) dan tidak akan terpengaruh oleh lokasi data sampel (Pasaribu & Haryani, 

2012). 
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Keunggulan dari metode Inverse Distance Weighted (IDW) adalah 

menampilkan nilai interpolasi cenderung mendekati nilai minimum dan maksimum 

data sampel dengan cara menaksir suatu nilai pada suatu lokasi yang tidak tersampel 

berdasarkan data sampel disekitarnya yang diketahui nilainya. Bisa juga dilakukan 

pemilihan nilai power pada jumlah data yang minimalis yang berpengaruh pada 

hasil interpolasi. Kekurangan dari metode ini adalah hasil dari nilai interpolasi 

terbatas dan ditentukan pada nilai data sampel yang didapatkan dari hasil rata – rata 

dan tidak dapat mengestimasi nilai diatas nilai maksimum dan dibawah nilai 

minimum dari titik-titik sampel. Untuk memperoleh hasil nilai interpolasi yang baik 

dan mendekati kondisi lapangan, data sampling yang diambil harus rapat dan 

merata. (Pramono, 2008). 

2.6 Penelitian sebelumnya 

Pada Tabel 2.1. memuat informasi mengenai penelitian sebelumnya yang 

digunakan sebagai salah satu rujukan ataupun referensi penulis untuk mendukung 

pembahasan dan juga dapat relevan dan berkaitan dengan penelitian yang sedang 

diteliti. Disajikan dalam bentuk tabel yang berisikan nama peneliti/ penulis, tahun, 

tujuan penelitian, metode penelitian, dan kesimpulan.  
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Tabel 2.1 Studi Penelitian Terdahulu 

No Penulis Tujuan Penelitian Metode Kesimpulan 

1 Kurniasih & 

Sumaryo, 

2021 

Untuk menentukan 

nilai konsentrasi Total 

Coliform dan 

Escherichia coli pada 

air sumur gali dan 

sumur bor di 

Kabupaten Gianyar 

Dilakukan dengan 

memeriksa menggunakan 

metode (Most-probable 

number) MPN  dari 15 

sampel air sumur 

Hasil konsentrasi 

kandungan bakteri pada air  

sumur gali dan air sumur 

bor di  Kabupaten Gianyar 

tidak memenuhi  syarat 

baku mutu air menurut 

PerMenKes  RI No.32 

tahun 2017 

2 Umiyati Sari 

Lating, 2017 

Untuk menguji bakteri 

Coliform pada air 

sumur gali   yang 

jaraknya < 10 meter 

dari sumber pencemar 

(septictank) di  

Kelurahan Kemaraya , 

Kota Kendari 

Menggunakan metode 

(Most-probable number)  

MPN dengan 

memperhatikan keadaan 

jarak  kurang dari 10 

meter dari septictank 

pada saat pengambilan 

sampel air sumur gali 

Didapatkan hasil 7 sampel 

(100% positif) melampaui 

batas cemaran ( >1). 

3 Rr.Diah  

Nugraheni  

Setyowati, 

2018 

Mengetahui pengaruh 

penggunaan 

lahan(hutan, 

pertanian, 

permukiman dan 

industri) terhadap 

kualitas air. 

Menggunakan metode 

studi literatur 

Penggunaan lahan dan 

berbagai aktivitas manusia 

yaitu di daerah 

permukiman, industri, dan 

pertanian telah 

memberikan kontribusi 

sumbangan bahan organik 

sehingga mempengaruhi 

kualitas air tanah 
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4 Rizki 

Adrianto, 

2018 

Pemantauan   untuk 

mengetahui jumlah 

bakteri coliform di 

perairan sungai 

Provinsi Lampung di 

8 titik lokasi 

pengambilan 

sampling air  

 

Survei lapangan dan 

dilakukan pengambilan 

sampel, wawancara dan 

observasi, serta analisis 

laboratorium (Bakteri 

Coliform) 

Hasil Pengujian 

menunjukkan jumlah 

Coliform tertinggi yaitu  

pada rentang 25394-24413 

JPT/100 mL, hasil terendah 

pada rentang 8564-12034 

JPT/100 mL. Hal ini 

menunjukkan telah 

melewati ambang 

batas persyaratan sungai 

kelas I (1000 

Jumlah/100mL) sehingga 

dapat dikatakan 

kondisi perairan Sungai 

Provinsi Lampung 

tercemar bakteri coliform  

5 Shelia Enri 

Rafsanjani, 

2021 

Mengidentifikasi pola 

persebaran kualitas 

dan Mengetahui 

faktor yang 

berhubungan dengan 

sebaran kualitas air 

tanah terhadap IPAL 

Komunal 

Pengambilan data 

sekunder dari   data 

Kualitas Air Tanah 

Sumur Pantau 

(DIKPLHD Sleman 

Tahun 2011 - 2019) , 

observasi dan 

wawancara, pemetaan 

menggunakan  Inverse 

Distance Weighting  

(IDW) 

Kualitas air tanah tidak 

secara langsung memiliki 

hubungan yang mana pola 

persebarannya cenderung 

mengalami peningkatan 

dan dengan adanya IPAL  

nilai parameter (nitrit, 

nitrat, dan total coliform) 

menurun. Tetapi faktor-

faktor lain mempengaruhi 

kualitas air seperti  kondisi 

sumur, jenis tanah, arah 

aliran air tanah dan  

penggunaan lahan serta 

alih status fungsi IPAL 
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“Halaman ini Sengaja Dikosongkan” 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 
 

3.1 Tahapan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan rancangan yang tersusun dalam 

kerangka  penelitian. Kerangka penelitian menunjukkan input, tahapan/proses dari 

tahap persiapan,  pelaksanaan dan output berupa laporan dari penelitian yang 

dilakukan. Diagram alir pengerjaan tugas akhir ditujukan pada Gambar 3.1 

Gambar 3. 1 Diagram Alir Penelitian 
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3.2 Waktu dan lokasi penelitian  

1. Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan peneliti untuk melakukan penelitian ini  

dalam kurun waktu kurang lebih 5 (lima) bulan yang dimulai dari awal 

bulan Maret 2022 hingga bulan Agustus 2022 , dimulai dari memproses 

perizinan tempat lokasi kemudian pengumpulan data (pengambilan sampel 

air tanah) selanjutnya pengujian sampel dan pengolahan data yang pada 

akhirnya disajikan dalam bentuk Tugas Akhir dan diiringi dengan 

bimbingan. 

2. Tempat Penelitian 

Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di pengguna sumur di 

wilayah Kecamatan Depok dan analisis pengujian dilakukan di 

Laboratorium Kualitas Air Teknik Lingkungan Universitas Islam 

Indonesia. Lokasi penelitian Kecamatan Depok masuk pada administrasi 

Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Peta lokasi penelitian 

dapat dilihat pada gambar berikut : 
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Gambar 3. 2 Peta Administrasi Kecamatan Depok 
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3.3 Alat dan Bahan 

Dalam proses penelitian tugas akhir ini, penulis menggunakan beberapa alat 

dan bahan. Berikut ini merupakan alat dan bahan yang dipergunakan dalam proses 

pembuatan tugas akhir dapat dilihat pada Tabel 3.1 

Tabel 3. 1 Peralatan yang digunakan dalam penelitian Tugas Akhir 

No. Nama Alat 

1.  

Perangkat Lunak (Software) 

- ArcGis/ Arc. Map 10.8   

- Avenza Maps & GPS Status untuk memperoleh koordinat titik 

lokasi pengambilan sampel 

- Google Earth Pro dan SAS Planet 2019 untuk mendapatkan Citra 

Satelit  

- Microsoft Excel & Microsoft Word  

2.  

Perangkat Keras (Hardware) 

- Laptop Asus Memory 4.0 GB SSD 256 GB, Hard Drive 500 GB 

- Kamera atau Hand Phone Android  
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Tabel 3. 2 Alat dan bahan untuk pengambilan sampel air tanah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ALAT dan BAHAN Sampling: 

No. Alat Jumlah Satuan 

1 Gayung 1 Buah 

2 Ember + tali 1 Buah 

3 Botol duran 250 Ml 20 Buah 

4 Multiparameter 1 Buah 

5 Cool box 1 Buah 

6 Pipet tetes 2 Ml 1 Buah 

7 TDS Meter 1 Set 

Bahan 

1 Tissue 1 Buah 

2 Korek api 1 Buah 

3 Alumunium foil 2 Buah 

4 Alkohol semprot 70% - mL 

5 Sarung tangan 1 Pack 

6 Akuades 1 Liter 

7 Kertas pH indikator 1 Pack 
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Tabel 3. 3 Alat dan bahan pembuatan media 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alat dan BAHAN 

No. Alat Jumlah Satuan 

1 Gelas beaker 1000 Ml 2 Buah 

2 Gelas beaker 50/ 100 Ml 1 Buah 

3 Spatula/ sendok 1 Buah 

4 Pengaduk kaca 1 Buah 

5 Pipet ukur 5 Buah 

6 karet penghisap (bulb) 1 Buah 

7 Cawan petri 30 Buah 

8 Gelas Ukur  2 Buah 

9 Erlenmeyer 500 Ml 1 Buah 

10 Tabung Reaksi + Rak Tabung 250 Buah 

11 Kompor Listrik 1 Buah 

12 Timbangan 1 Buah 

13 Autoklaf 1 Buah 

14 Oven 1 Buah 

15 Magnetic Stirrer/ Hot Plate 1 Buah 

Bahan 

1 Aquades 0,5 Liter 

2 Lactosa Broth, BGLB, EC. MUG, EMB (EosIn 

Methylene Blue) 
- - 

3 Kapas  1 Set 

4 Alumunium foil/ Kertas sampul 1 Set 
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Tabel 3. 4 Alat dan Bahan Pengujian 

No. Alat Jumlah Satuan 

1 Tabung Durham 250 Buah 

2 Tabung Reaksi 250 Buah 

3 Pipet steril 1 ml 5 Buah 

4 Pipet steril 10 ml 5 Buah 

5 Pipet steril 0,1 ml 5 Buah 

6 Cawan Petri 30 Buah 

7 Botol media 1 Buah 

8 Gunting 1 Buah 

9 Pinset 1 Buah 

10 Jarum inokulasi (ose) 1 Buah 

11 Pembakar bunsen 1 Buah 

12 Lemari pendingin (refrigerator) 1 Buah 

13 Inkubator 350C. 1 Buah 

14 LAF/ Laminar Air Flow 1 Buah 

Bahan 

1 Suspensi Bakteri - - 

2 Tabung fermentasi dari hasil positif tes pendugaan - - 

3 Larutan alkohol 70%   

 

3.4 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data diperlukan untuk mendukung hasil pembahasan 

kesimpulan, maka data yang dipakai adalah berupa data primer (Primary Data) dan 

data sekunder (Secondary Data). 

3.4.1 Penentuan lokasi 

Penentuan lokasi mengetahui lokasi titik sumur pantau air tanah yang 

akan  dilakukan penelitian yang kemudian untuk pengambilan sampel yang akan 

diujikan di  laboratorium. Metode penentuan titik sampling air tanah (sumur 

dangkal) yang digunakan adalah menggunakan metode purposive sampling dengan 

beberapa pertimbangan untuk pemilihan titik lokasi yang nantinya untuk diambil 

sampel air tanah yang masuk dalam grid sebagai berikut :  
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1. Air  tanah yang diambil dari sumur untuk dijadikan sampel adalah  jenis 

sumur dangkal 

2. Sumur dangkal yang dijadikan sampel dipakai aktivitas sehari-hari oelh 

pengguna  

Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel yg dipercaya dan 

dipandang bisa mewakili secara keseluruhan (holistic) sampel yang ada diperlukan 

dengan pertimbangan di atas. Metode penentuan titik sampling berdasarkan titik 

koordinat yang terletak dalam bagian persegi (grid) atau masuk dalam grid yang 

telah dibuat dengan interval jarak 1500 m x 1500 m dengan menyesuaikan lokasi 

penelitian, dapat mengurangi waktu untuk menuju titik di lokasi penelitian 

dikarenakan lokasi sampling dan luas sampling. 

 Pengambilan sampel air tanah menggunakan bantuan grid ini juga 

memudahkan dalam penulisan. Selain untuk pengambilan sampel, penentuan 

berdasarkan grid ini juga memudahkan dalam koordinasi penamaan peta. Lokasi 

titik pengambilan sampel air tanah dilakukan tersebar sejumlah 12 titik sumur 

dengan penentuan jumlah sampel berdasarkan grid lokasi sumur pantau yang 

menggunakan data primer. Lokasi penelitian data observasi, wawancara dilakukan 

di beberapa  titik sumur pantau sesuai penentuan lokasi pengambilan sampel air 

sumur yang ada di Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman.   

 

3.4.2 Pengumpulan Data Primer dan Sekunder  

Data primer diperoleh dari hasil observasi/ eksisting, dan pengamatan 

langsung di lapangan yang sifatnya lebih akurat dan disertai dengan wawancara. 

Data yang dipakai sebagai landasan dalam memberikan pertimbangan bahwa air 

tanah pada lokasi yang ada apakah mengalami pencemaran atau tidak. Berikut data 

utama yang diperlukan : 

1. Letak lokasi titik sampling air sumur, dibutuhkan untuk melihat jumlah titik 

pengambilan air sumur yang nantinya akan diujikan yang ditentukan 

menggunakan metode purposive sampling untuk mengetahui letak 

pengambilan air sumur dengan berdasarkan kriteria dan pertimbangan 

dalam penentuan titik sampling.   



26 

 

Gambar 3. 3 Wawancara pengguna sumur 

2. Sampel air tanah (sumur dangkal) dari keran air bersumber dari sumur, 

digunakan untuk diujikan dan mengetahui kadar parameter Total Coliform  

dan Escherichia coli.  

3. Pada observasi pengamatan dilakukan untuk mengetahui kondisi eksisting 

dari lokasi penelitian meliputi mem-plot koordinat sumur pantau 

menggunakan Avenza Maps / GPS Status. Dalam observasi dapat diikuti 

dengan menanyakan pertanyaan kepada responden kepada pengguna sumur 

untuk mengetahui kondisi sumur yang digunakan.  Berikut merupakan 

contoh bentuk observasi dan wawancara yang dilakukan dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022) 

Data sekunder digunakan sebagai pendukung data utama dan didapatkan 

secara tidak langsung perlu mengakses atau menggunakan dokumen penelitian dan 

sumber data yang sesuai dengan penelitian ini. Data tersebut berupa standar baku 

mutu kualitas air yaitu PerMenKes No 492/Menkes/Per/IV/2010 tentang Air 

Minum. Peta administrasi lokasi penelitian, data penggunaan lahan (Land use), peta 

elevasi wilayah menggunakan peta dasar Digital Elevation Model (DEM) juga 

diperlukan untuk menggambarkan pola aliran air tanah serta data jenis tanah pada 
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penelitian yang berasal dari Badan Perencanaan Pembangunan Daerah/  BAPPEDA 

Kabupaten Sleman. Berdasarkan perolehan data spasial yang sudah ada kemudian 

diolah dengan menggunakan software Arc.Gis 10.8. 

3.5 Metode pengambilan sampel  

3.5.1 Sampel Air Tanah 

Sampling air tanah untuk keperluan analisa kandungan mikrobiologis  Total 

Coliform  dan Escherichia coli  dilakukan dengan acuan SNI 6989 : 58 Tahun 2008 

mengenai tatacara metode pengambilan contoh air tanah. Jika sudah didapatkan dan 

ditentukan titik pengambilan sampling air sumur, kemudian melakukan prosedur 

pengambilan untuk langkah kerja pengambilan sampel dilampirkan pada 

Lampiran 3. Berikut tata cara pengambilan sampel air tanah melalui keran sumur 

dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

 

Gambar 3. 4 Pengambilan sampel air sumur melalui keran 

3.5.2 Sampel wawancara dan kuisioner  

Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data yang dilaksanakan 

secara langsung dengan mengajukan dan menanyakan beberapa pertanyaan terkait 

masalah tertentu kepada pengguna (responden) (Sugiyono, 2018). Dari interview 

atau wawancara langsung dengan pemilik sumur didapatkan dari hasil keterangan 

atau pendapat warga yang menggunakan air tanah untuk mengetahui kondisi sumur 



28 

 

di Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman. Jumlah responden sesuai dengan 

penentuan titik lokasi sampling air sumur yaitu 12 responden. Formulir pertanyaan 

untuk wawancara lebih detail dilampirkan pada Lampiran 4. 

3.6 Pengujian sampel air tanah 

Sampel air diuji berdasarkan standar pengujian parameternya, parameter 

yang diuji adalah parameter wajib yang berhubungan dengan penelitian ini yaitu 

Total coliform dan Escherichia coli serta parameter pendukung yaitu derajat 

keasaman (pH) dan suhu (temperatur)berdasarkan standar dan metode dalam 

melakukan pengujian. Berikut metode dan standar yang digunakan dalam pengujian 

parameter. 

- Bakteri Total Coliform dan Escherichia coli   

Metode pengujian untuk menentukan konsentrasi menggunakan 

(Most-probable number) MPN dari Total Coliform dan Escherichia coli 

dalam 100 ml sampel. Tes terbagi atas 3 tahap yaitu tes pendugaan 

(presumptive test), tes penegasan (confirmed test), dan tes pelengkap 

(completed test) mengacu pada Standar Methods for the Examination of 

Water and Wastewater Ed. 23,9221, 2021. 

- Derajat Keasaman (pH) 

 Pengujian pH dapat langsung menggunakan kertas pH atau SNI 06-6989.11 

: 2019 menggunakan Alat pH meter elektroda. 

- Suhu  

Pengujian suhu menggunakan termometer mengacu pada SNI 06- 6989.23-

2005.  

Pada Lampiran 5 dan Lampiran 6 terlampir langkah kerja untuk setiap 

pembuatan media pengujian dan tatacara pengujian 
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3.7 Analisis Data 

3.7.1 Analisis Data Kualitas Air Tanah (Sumur Dangkal) 

Berikut ini dapat dilihat pada Gambar 3.5. yang merupakan proses analisis 

kualitas air tanah sumur dangkal di wilayah studi.   

 

Gambar 3. 5 Diagram alir analisis kualitas air tanah pada air sumur dangkal 

dengan metode IDW 

Analisis kualitas air tanah pada sumur dangkal dalam penelitian ini 

menggunakan salah satu metode interpolasi yaitu Inverse Distance Weighting 

(IDW) untuk memperkirakan nilai pada lokasi-lokasi yang datanya tidak tersedia. 

Pada umumnya metode ini digunakan karena terbatas dan minimnya jumlah 

persebaran data yang didapatkan sebanyak 12 data/ tiitk sumur pantau. 

Pengumpulan data menggunakan koordinat titik sumur yang diplotkan pada peta 

dasar administrasi, selanjutnya ditampilkan dalam bentuk peta persebaran sumur 

dan penggabungan data (merge) kualitas air tanah antara metode IDW dengan 

Standar Baku Mutu menurut PerMenKes No 492/Menkes/Per/IV/2010 tentang air 

minum.  
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Gambar 3. 6 Diagram alir analisis data observasi dan wawancara 

3.7.2 Analisis Data Observasi dan Wawancara 

Berikut dapat dilihat pada Gambar 3.6 yang merupakan diagram alir proses 

analisis hasil observasi dan wawancara pengguna sumur.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis ini bersifat uraian atau penjelasan berisi informasi mengenai usia 

penggunaan sumur, kedalaman sumur, jarak sumur dengan sumber pencemar 

terdekat ( WC atau septic tank), konstruksi sumur, penggunan sistem sanitasi, lama 

pengurasan septic tank dan adanya drainase/ saluran air limbah yang memadai. Ada 

beberapa pertanyaan dalam bentuk kuisoner untuk responden yang dijadikan 

sumber data penelitian. Pengisian informasi yang relevan dan sesuai pada formulir 

wawancara ditulis dan ditanyakan dengan bahasa yang mudah dipahami. 

Pencacatan dengan rinci diperlukan setelah dilakukannya wawancara dan observasi 

agar mempermudah dalam pemilahan dan pengolahan data. Penggunaan metode 

perolehan presentase hasil pengisian kuisoner mempermudah dalam memberikan 

penilaian dan analisis data survei pada beberapa kategori keadaan sumur pantau. 

Setelah itu dilakukan analisis dari hasil yang didapatkan berdasarkan pada hasil 

jawaban kuisioner  dan wawancara yang diperoleh dengan menyajikan dalam 

diagram.  
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3.7.3 Analisis Data Pendukung Kualitas Air Tanah 

Terdapat beberapa data yang digunakan untuk analisis dan mempermudah 

dalam mengelola data penelitian dalam pola persebaran kualitas air tanah yaitu 

antara lain penggunaan lahan (land use), jenis tanah dan arah aliran tanah.  

A. Penggunaan Lahan (Land Use) 

Terdapat data Penggunaan lahan (land use) yang digunakan untuk 

menganalisis yang memberikan pengaruh terhadap penyebaran pencemaran air 

tanah di Kecamatan Depok. Peta tutupan DIY tahun 2019 dan peta dasar 

administrasi untuk diketahui luas berdasarkan klasfikasi yang dibuat. 

B. Jenis Tanah 

Data yang digunakan merupakan data sekunder jenis tanah berasal dari 

Studi literatur BAPPEDA Sleman dengan cakupan kabupaten. Yang termasuk 

dalam data sekunder ini antara lain adalah sumber terbentuknya, karakteristik, 

kandungan, dan kondisi tanah. 

C. Arah aliran air tanah 

Pada pengolahan yang digunakan untuk analisis arah aliran tanah 

digunakan jenis peta topografi yang menunjukan elevasi dalam bentuk Digital 

Elevation Model (DEM) yang bersumber dari inageoportal melalui DEMNAS 

dan  peta area lokasi penelitian yaitu di Kecamatan Depok dengan me-input 

titik koordinat sumur. Dari peta data yang memiliki kontur air tanah untuk 

mengetahui arah aliran air tanah perlu di buat flow direction  sehingga dapat 

terlihat arah aliran pada daerah tersebut. Berikut di bawah ini Gambar 3.7 yang 

merupakan diagram analisis arah aliran tanah. 
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Gambar 3. 7 Diagram alir analisis arah aliran air tanah  

3.8 Metode Analisis Data Spasial 

Analisis data yang digunakan menggunakan analisis deskriptif dengan 

medeskripsikan data dan menampikan data yang telah dikumpulkan. Dalam hal ini 

perlu dilakukan lebih lanjut analisis spasial untuk mengolah data menggunakan 

Sistem Informasi Geografis (SIG) dengan menggunakan software yaitu Arc.Gis 

versi 10.8. Dalam menampilkan pemetaan kualitas air tanah parameter 

mikrobiologis (Total Coliform dan Escherichia coli) menerapakan metode 

interpolasi Inverse Distance Weighting (IDW) setelah mengetahui konsentrasi pada 

setiap titik sampling dan dilakukan plotting untuk menampilkan peta berdasarkan 

nilai konsentrasinya. Penggunaaan metode ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran secara kasar pola persebaran kualitas air tanah (sumur dangkal) dan 

mencari korelasi antara kualitas air tanah dengan data pendukung wilayah studi 

seperti penggunaan lahan (land use), pola aliran air tanah dan jenis tanah. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

4.1 Analisis Konsentrasi Bakteri Total Coliform dan E. coli 

Konsentrasi bakteri Total Coliform dan E. coli di lokasi penelitian tersebar 

di Kecamatan Depok yang terdiri dari 3 kalurahan yaitu Kalurahan Caturtunggal, 

Kalurahan Condongcatur dan Kalurahan Maguwoharjo telah dilakukan pengujian 

Total Coliform dan E.coli mengacu pada Standar Methods for the Examination of 

Water and Wastewater Ed. 23,9221, 2021 dengan menggunakan metode pengujian 

(Most-probable number) MPN.  

Dari perolehan hasil analisis kemudian dibandingkan dengan acuan atau  

standar baku mutu PerMenKes No 492/Menkes/Per/IV/2010. Berikut hasil analisis 

parameter mikrobiologi (Total Coliform dan E. coli) diambil dari 12 titik sumur 

dangkal yang tersebar di Kecamatan Depok. 

 

Gambar 4. 1 Konsentrasi Total Coliform Air Tanah di Kecamatan Depok 

(n=12) 

 (Sumber : Data Primer, 2022) 
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Gambar 4. 3 (a). Distribusi data konsentrasi parameter Total 

Coliform (b). Distribusi  data konsentrasi parameter E.coli 
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Gambar 4. 2 Konsentrasi E. coli Air Tanah di Kecamatan Depok (n=12) 

(Sumber : Data Primer, 2022) 

    

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada Gambar 4.3 (a), dapat dilihat distribusi data total coliform cenderung 

menceng ke kanan (positive skewness) karena nilai total coliform cenderung 

mengelompok di sebelah kiri distribusi atau frekuensi nilai total coliform yang lebih 
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besar dari nilai rata-rata yaitu sebesar 88,67 MPN/ 100 ml lebih banyak 

dibandingkan nilai total coliform yang lebih rendah dari rata-rata.   

Pada Gambar 4.3 (b) dapat dilihat distribusi data E.coli cenderung 

menceng ke kanan (positive skewness) karena nilai E.coli cenderung mengelompok 

di sebelah kiri distribusi atau frekuensi nilai E.coli  yang lebih besar dari nilai rata-

rata yaitu sebesar 23,58 MPN/ 100 ml lebih banyak dibandingkan nilai konsentrasi 

E.coli yang lebih rendah dari rata-rata.   

Berdasarkan Gambar 4.1, terlihat konsentrasi parameter Total Coliform 

pada air tanah berkisar pada rentang 0 – 430 MPN/ 100 ml. Kandungan Total 

Colifom tertinggi sebesar 430 MPN/ 100 ml, sedangkan kandungan Total Coliform 

terendah pada sampel 1 titik sampel dengan kode SD 10 yaitu sebesar 0 MPN/ 100 

ml yang mana sampel dari total semua sampel ini diambil di area permukiman. Hal 

ini dapat disebabkan oleh padatnya permukiman penduduk di Kecamatan Depok 

memperbesar potensi kontaminasi, salah satu faktornya mengingat tidak adanya 

pemantauan dari fasilitas pengolahan air limbah rumah tangga dan kondisi tangki 

septik.  

Konsentrasi maksimum yang dapat digunakan untuk air minum tidak 

adanya kandungan bakteri yang terdeteksi per 100 mL. Artinya, agar sesuai dengan 

pedoman, untuk setiap 100 mL air minum yang diuji, tidak ada Total Coliform 

ataupun E.coli yang terdeteksi (Permenkes, 2010; EPA, 2021). Hasil dari pengujian 

menunjukkan bahwa konsentrasi Total Coliform di 12 sampel terdapat 11 sampel 

melebihi standar yang ditetapkan untuk air minum dilihat pada Gambar 4.1 

sedangkan konsentrasi E.coli pada 12 sampel terdapat 8 sampel melebihi standar 

yang ditetapkan untuk air minum dilihat pada Gambar 4.2 atau lebih dari 50 % dari 

total sampel mengandung E.coli yang mengindikasikan terjadinya pencemaran 

yang berasal dari saluran pencernaan (feses) manusia maupun hewan. Dari semua 

hasil konsentrasi yang didapatkan mengindikasikan adanya pencemaran air tanah 

khususnya pada area sampling.  
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Menurut Fitri, L. (2015) nilai indeks Most-probable number (MPN) yang 

didapatkan berkorelasi positif dengan keberadaan bakteri patogen, dalam artian 

apabila nilai indeks MPN rendah maka organisme patogen akan jauh lebih rendah 

bahkan bisa saja tidak ada sama sekali, begitu pula sebaliknya. 

Dari hasil analisis yang ditunjukan pada Gambar 4.1 dan Gambar 4.2 

dapat dilihat hampir semua kualitas air tanah di Kecamatan Depok sudah tercemar.  

Apabila dilihat dari distribusi sampel, menunjukkan memiliki kecenderungan air 

tanah yang digunakan oleh masyarakat untuk kebutuhan sehari-hari tidak layak 

digunakan hal ini dilihat dari kondisi eksisting terdapat yang tidak memenuhi syarat 

ketentuan teknis terkait lokasi pengambilan air tanah pada air sumur. Jika ingin 

digunakan memerlukan langkah - langkah pengolahan untuk mengurangi 

konsentrasi bakteri yang ada. Faktor yang mempengaruhi tingginya konsentrasi 

bakteri di dalam air tanah ialah kebersihan sekitar sumur, adanya keretakan 

bangunan dinding/ cincin sumur, kebersihan kamar mandi, jarak kamar mandi atau 

closet terlalu dekat dengan sumur dan jarak antara septic tank tidak lebih dari 10 m 

juga mempengaruhi perkembangbiakan dan pertumbuhan mikroorganisme. 

Kondisi lingkungan sekitar ini menjadi salah satu faktor yang penting apakah 

keadaan bersih atau kotor dan juga faktor jarak dengan sumber pencemar dapat 

mempengaruhi jumlah konsentrasi bakteri di dalam air (Marsono, 2009). 

Air tanah yang memperoleh hasil konsentrasi yang tinggi menunjukkan 

kondisi fisik sumur dan sekitarnya belum sesuai yaitu lokasinya dekat dengan 

sumber pencemaran seperti kakus (jamban), kandang ternak, tempat yang lembab,  

sumur diletakkan diruang terbuka dan dekat dengan tempat pembuangan serta 

tempat sampah. Pencemaran pada sumur di wilayah Kecamatan Depok ditunjukan 

dengan tingginya konsentrasi dibeberapa titik lokasi sampling dapat terjadi dari 

kembalinya air limbah langsung ke dalam sumur atau melalui retakan konstruksi 

dan kebocoran di dalam tanah, misalnya dari jamban (kakus) jarak sumur yang 

terlalu dekat atau dari pipa yang bocor.  
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Menurut Rompas dkk (2017) Bakteri Coliform merupakan organisme yang 

dipakai sebagai indikator untuk memberikan tanda atau sinyal apakah sumber air 

terkontaminasi patogen atau tidaknya. Sebab, bakteri Coliform berasal dari sumber 

yang sama dengan organisme penyebab penyakit. Dapat dilihat dari sebaran lokasi 

di Kecamatan Depok jumlah bakteri Total Coliform sangat tinggi dibandingkan 

dengan E.coli. Hal ini dapat disebabkan karena bakteri jenis coliform terdiri dari 

kumpulan beberapa bakteri, baik patogen maupun non-patogen sehingga terdeteksi 

masuk dalam golongan coliform. Bakteri non-patogen, bukan berasal dari 

pencernaan manusia yang masuk dalam genus Enterobacter dan beberapa genus 

Klebsiella juga dapat menyebabkan uji tes coliform menjadi positif. Tes uji coliform 

dilakukan lebih cepat karena hanya uji pendugaan dan pengujian penegasan. Jika 

ada coliform, lanjutkan ke pengujian penegasan. Jika koliform tidak ada dalam uji 

dugaan, tidak diperlukan pengujian pelengkap untuk mengidentifikasi keberadaan 

bakteri E.coli (Kuswiyanto, 2016). 

 

4.1.1 Pengukuran Parameter Pendukung 

Terdapat parameter pendukung yang diuji yaitu derajad keasaman (pH) dan 

suhu/ temperatur yang merupakan data pendukung dari penelitian dengan tujuan 

untuk mengetahui  faktor yang mempengaruhi kondisi sampel air tanah yang 

dianalisis. pH merupakan parameter yang menggambarkan tingkat keasamaan atau 

kebasaan suatu larutan, sedangkan suhu adalah derajat panas pada kondisi 

lingkungan yang menjadi salah satu faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi 

berlangsungnya pertumbuhan organisme (Perko, 2011).  

Baku mutu untuk pH air tanah keperluan air minum yaitu pH netral pada 

rentang 6,5 – 8,5 dan baku mutu untuk suhu air tanah dalam rentang ±3°C dari suhu 

udara sekitar. Berikut dapat dilihat pada Gambar 4.4 dan Gambar 4.5 yang 

merupakan hasil dari pengukuran parameter lapangan pada air tanah.  
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Gambar 4. 4 Nilai parameter suhu air tanah 

 (Sumber : Data Primer, 2022) 

 

Gambar 4. 5 Nilai parameter pH air tanah 

 (Sumber : Data Primer, 2022) 
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Pada Gambar 4.6 (a), dapat dilihat distribusi data temperatur cenderung 

menceng ke kanan (positive skewness) karena nilai temperatur cenderung 

mengelompok di sebelah kiri distribusi atau frekuensi nilai temperatur yang lebih 

kecil dari rata-rata yaitu sebesar 29,53°C lebih banyak dibandingkan nilai 

temperatur yang lebih tinggi dari rata-rata.  Distribusi data pada Gambar 4.6 (b),   

cenderung menceng ke kiri (negative skewness) karena nilai pH cenderung 

mengelompok di sebelah kanan distribusi. Hal tersebut juga dapat dilihat bahwa 

frekuensi nilai temperatur yang lebih kecil dari rata-rata yaitu sebesar 6,71 lebih 

banyak dibandingkan frekuensi nilai pH yang lebih besar dari rata-rata.  

Berdasarkan Gambar 4.4 menunjukkan bahwa temperatur air berkisar 26 – 

34°C. Temperatur yang menunjukan nilai tertinggi terdapat pada kode sampel SD 

6 yakni sebesar 33,5°C, sedangkan nilai terendah kode sampel yaitu 25,7°C. Hasil 

dari temperature yang bervariasi dari rendah hingga tinggi dapat dipengaruhi oleh 

kondisi lokasi sekitar dan waktu pengambilan sampel. Pada suhu optimum 

pertumbuhan bakteri terbaik terjadi. Sedangkan pada suhu minimum terjadi 

perlambatan proses transportasi karena terjadinya penggumpalan pada membran 

bakteri dan pada suhu maksimum jaringan dinding sel dan membran sitoplasma dan 
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akan rusak pada beberapa komponen fungsional dan struktural penting dari sel yang 

menyebabkan menurunnya daya tahan bakteri dan terjadi lisis (Mirnawati dkk, 

2016).  

Pada semua kode sampel berada pada rentang 20 - 40°C yang merupakan 

suhu pertumbuhan yang masuk dalam kategori mesofilik. Salah satu golongan 

bakteri mesofilik adalah bakteri e.coli yang memiliki suhu pertumbuhan dengan 

rentang 14 - 40°C, sedangkan suhu optimalnya antara 25 – 40°C dan suhu 

minumum untuk pertumbuhan lebih dari 7-8°C, jenis bakteri E.coli mampu 

bertumbuh hingga 44° (Allen, 2011). 

Berdasarkan pada Gambar 4.5 menunjukkan bahwa  pH air berkisar 6,5 -

7. Hasil tersebut menunjukkan dari beberapa sampel memiliki kesamaan nilai yang 

ada di lingkungan memiliki pH antara 5 – 9. Konsentrasi pH dapat dipengaruhi oleh 

konsentrasi 𝑂2 maupun 𝐶𝑂2, suhu, konsentrasi karbonat dan biokarbonat serta  

proses dekomposisi bahan organik. Pada umumnya bakteri mempunyai pH 

optimum pada rentang 6,5 - 7,5. Sedangkan nilai pH medium berpengaruh langsung 

pada aktifitas fisiologis dan permeabilitas sel (Mangan dkk. 2016).  

 

4.2 Pola Persebaran Kualitas Air Tanah Menggunakan Metode IDW 

Berdasarkan penentuan dan pemilihan lokasi pengambilan sampel lokasi 

yang telah dijelaskan dan dilakukan pada Sub Bab 3.4.1 maka diperoleh sebanyak 

12 titik lokasi sampling sumur yang dapat mewakili keseluruhan sampel, dengan 

syarat responden  menggunakan sumur sebagai sumber air bersih, yaitu digunakan 

untuk keperluan  rumah tangga/ domestik seperti menggosok gigi, mandi, mencuci 

piring dan mencuci pakaian. Dari pemilihan lokasi tersebut diperoleh data wilayah 

studi dapat dilihat pada Tabel 4.1 dengan menunjukkan jumlah titik lokasi 

pengambilan sampel kualitas air tanah di Kecamatan Depok. 
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Gambar 4. 7 Peta Titk Sampling Kecamatan Depok dan Titik Pengambilan 

Sampel Air Tanah 
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Tabel 4. 1 Lokasi samping air tanah tiap kelurahan 

Kecamatan Kalurahan 
Jumlah Titik 

Sampel 
Kode Sampel 

Depok 

Caturtunggal 5 
SD 1, SD 2, SD 4, 

SD 7, SD 8 

Condongcatur 3 SD 3, SD 5 , SD 6 

Maguwoharjo 4 SD 9 - SD 12 

 

Selanjutnya analisis persebaran bakteri Total Coliform dan E.coli  dilakukan 

bertujuan untuk mengidentifikasi nilai konsentrasi bakteri disetiap titik agar dapat 

diketahui faktor pendukung dan penyebab dari hasil dari masing-masing nilai 

konsentrasi. Dari data hasil uji dan hasil sampling laboratorium diolah untuk 

dilakukan analisis kualitas air tanah dengan menggunakan software Arc.Gis dengan 

perangkat ini, dimungkinkan untuk dengan mudah memproses data spasial dengan  

menerapkan teknik interpolasi yaitu metode Inverse Distance Weighting (IDW) 

menggunakan spatial analyst tools. Metode ini merupakan metode deterministic 

yang dilakukan secara sederhana ada pertimbangan dengan nilai pada titik-titik nilai 

disekitarnya. Minimnya jumlah persebaran data yang didapatkan yaitu sebanyak 12 

data maka metode interpolasi seperti spline dan kringing tidak dipilih untuk 

analisis.  

A. Parameter Total Coliform 

Hasil analisis dari pemetaan pola persebaran kualitas pada parameter Total 

Coliform di wilayah kecamatan Depok dengan metode Inverse Distance Weighting 

(IDW) dapat dilihat pada Gambar berikut ini. 
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Gambar 4. 8 Konsentrasi Total Coliform dengan rentang 0 - 430 mg/ 100 ml 
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Dari Gambar 4.8 di klasifikasikan perolehan konsentrasi dengan 

menggunakan kode warna. Cara ini untuk mengetahui berapa nilai konsentrasi dan 

persebaran bakteri Total Coliform di kecamatan Depok, selain itu pemberian kode 

warna memberi maksud agar lebih mempermudah dalam pembacaan peta pola 

persebaran. Wilayah yang menunjukkan kode warna coklat tua memiliki 

konsentrasi bakteri Total Coliform yang paling tinggi. Daerah sekitar yang 

mendekati lokasi titik sampel yang memiliki nilai konsentrasi yang tinggi maka 

akan memiliki kandungan yang juga semakin tinggi. Begitu pula sebaliknya yang 

mana lokasi titik menjauhi dari wilayah pengambilan sampel yang memiliki 

konsentrasi Total Coliform yang rendah maka semakin menurun dengan ditandai 

kode warna coklat muda/ krem. Susunan atau urutan dari besarnya konsentrasi 

ditunjukan dengan warna muda atau terang sampai dengan warna gelap.  

Dilihat dari Gambar 4.8 menunjukkan warna terang /krem mendominasi 

area penelitian dimana warna terang ini menunjukkan konsentrasi total coliform 

yang nilainya telah melewati standar baku mutu  yang ditetapkan yaitu 0 MPN/ 100 

ml. Pada wilayah yang berada di bagian timur (Kalurahan Maguwoharjo) 

menunjukkan bahwa gradasi warna yang mencolok dari coklat muda hingga coklat 

tua/ gelap dimana didaerah tersebut didapatkan konsentrasi bakteri Total Coliform 

yang tertinggi sehingga hal tersebut mempengaruhi kondisi lingkungan wilayah 

sekitar.  

Pada wilayah utara dan timur gradasi warna didominasi oleh warna terang/ 

krem dimana wilayah tersebut memiliki nilai konsentrasi yang rendah. Wilayah/ 

daerah yang menunjukkan warna terang hingga gelap, jika dihubungkan ke semua 

daerah tersebut masuk dalam kawasan permukiman. Munculnya bakteri coliform 

yang terdapat di air tanah pada daerah permukiman bisa mengganggu kesehatan 

manusia apabila dikonsumsi secara langsung tanpa pengolahan lebih lanjut. Bakteri 

coliform dapat dijadikan parameter mikrobiologis air bersih yang terkontaminasi 

bakteri jenis colifom yang melebihi 50 MPN/ 100ml dapat menyebabkan beberapa 

penyakit seperti diare yang masuk melalui fecal oral (Konsumsi minuman dan 

makanan) (Muthaz dkk, 2016).  
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Berdasarkan hasil observasi kondisi eksisting sumur dapat dilihat pada 

Gambar 4.9, adanya kandungan bakteri Total Coliform yang paling tinggi di 

Kecamatan Depok  pada kode sampel SD 9 dapat disebabkan dekatnya antara jarak 

sumber pencemar berupa kolam yaitu berdampingan secara langsung dengan 

dinding parapet dengan sumur yang ada. Sumber pencemar yang memungkinkan 

yaitu limbah rumah tangga, dekatnya jarak kamar mandi dengan sumur,  kolam 

yang dibiarkan terbuka disamping dinding sumur dan penutup atas sumur terdapat 

tanaman serta atap sumur tidak ada.  

 

 

Gambar 4. 9 kondisi eksisting pada titik sampling SD 9 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2022) 

Hal ini sejalan oleh penelitian yang dilakukan oleh Rafsanjani (2021) 

menunjukkan pola persebaran menggunakan pemetaan dari data sekunder berupa 

hasil konsentrasi Total Coliform melalui pemantauan sumur dari data PKAM DIY 

tentang kualitas air sumur dan minum pada DIKPLHD DIY 2019 yang menyatakan 

bahwa dari 24 sampel sumur di Kecamatan Depok sebanyak 19 sampel sumur tidak 

memenuhi syarat baku mutu bakteri Total Coliform.  
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Terdapat banyak faktor yang memicu ditemukannya bakteri Total Coliform 

pada air tanah (sumur dangkal) dan juga dapat mengindikasikan secara kuat adanya 

cemaran dari akibat tinja manusia (feses), sehingga mempengaruhi kualitas dari 

sumber daya air yang ada. Adanya cemaran yang terjadi bukan akibat kegiatan 

industri karena wilayah penelitian tidak ada industri yang ada disekitar lokasi 

sampling. Faktor yang terbesar karena adanya limbah domestik berupa bahan yang 

memungkinkan terdegradasi oleh mikroorganisme mengakibatnya menaikkan 

populasi mikroorganisme dan patogen yang berasosiasi maka turut berkembang 

biak dan menimbulkan penyakit (Efrianti, 2012).  

B. Parameter E.coli 

 Hasil analisis dari pemetaan pola persebaran kualitas pada paramtaer E.coli 

di wilayah Kecamatan Depok dengan metode Inverse Distance Weighting (IDW) 

dapat dilihat pada Gambar berikut ini 
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Gambar 4. 10 Konsentrasi E.coli dengan rentang 0 - 110 MPN/ 100 ml 
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Gambar 4. 11 Kondisi eksisting pada titik sampling SD 9 

Pembacaan interpolasi persebaran konsentrasi menggunakan kode warna 

untuk membedakan nilai konsentrasi pada setiap gradasi perubahan warna. Didalam 

peta juga terdapat legenda yang menjelaskan tetang rentang nilai konsentrasi E. coli 

dengan warnanya. Warna coklat tua dimaksudkan bahwa konsentrasi bakteri E. coli 

tertinggi pada area yang berada di timur (Kalurahan Maguwoharjo) pada peta 

dengan kode sampel SD 9. Berdasarkan peta persebaran yang didapat pada 

Gambar 4.10, wilayah tersebut adalah wilayah permukiman penduduk. 

Berdasarkan hasil observasi kondisi eksisting sumur dapat dilihat pada 

Gambar 4.11 , adanya kandungan E. coli  yang paling tinggi di Kecamatan Depok  

pada kode sampel SD 9 dapat  sebabkan kondisi fisik sumber air bersih yang tidak 

memenuhi  standar kesehatan dapat menjadi sumber pencemar karena air yang 

sudah tercampur dengan bakteri patogen lain atau sumber pencemar lain dapat 

meresap melalui pori-pori dinding ataupun lantai sumur, bibir sumur dan sekeliling 

sumur. Material yang  digunakan pada konstruksi sumur tidak kedap air sehingga 

masuk kedalam sumber air bersih serta menyebabkan pencemaran (Radjak,2013). 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2022) 
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Bakteri E. coli yang terdapat pada air tanah di kawasan permukiman 

penduduk bisa jadi berbahaya atau mungkin membahayakan kesehatan manusia 

apabila digunakan sebagai air minum tanpa dimasak hingga mendidih terlebih 

dahulu, sebab bakteri E. coli merupakan jenis bakteri apabila terdapat di air minum  

dapat menghasilkan racun dan menjadi penyebab diare. Penyakit ini merupakan 

salah satu dari sekian banyak penyakit  yang dapat disebabkan oleh buruknya 

kualitas mikrobiologis air minum. 

Hal ini juga didukung dengan hasil Rekapitulasi Triwulan III 2020 PKAM 

DIY Kualitas Air Sumur dan Minum 2020 pada Dokumen Informasi Kinerja 

Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah DIY. Tahun 2020 yang sumber data dari 

DINKES DIY menyatakan bahwa jumlah sampel sebanyak 133 sampel sumur di 

Kabupaten Sleman dengan sebanyak 105 sarana tidak memenuhi syarat dan 

menjadi terbanyak dibandingkan dengan kabupaten/ kota yang lain di wilayah 

DIY(DLHK DIY, 2021). Salah satu dampak adanya pencemaran air tanah adalah 

timbulnya beberapa macam penyakit  yang penularannya melibatkan air yang 

mengandung kuman patogen yaitu waterborne-disease seperti diare, tipus, disentri, 

dan lain sebagainya (Priyatno, 2011). Dari data DIKPLHD DIY 2020 menyatakan 

bahwa penderita penyakit diare pada tahun 2020 di DIY mencapai 10.276 jiwa dan 

berdasarkan urutan 10 penyakit yang paling banyak di DIY, diare menjadi peringkat 

kedua setelah hipertensi.  

 

4.3 Faktor – faktor Yang Mempengaruhi Persebaran Kualitas Air Tanah Di 

Kecamatan Depok 

Dalam melakukan analisis kualitas air tanah perlu diketahui faktor - faktor 

yang mempengaruhi pola persebaran kualitas air tanah menggunakan data 

pendukung yang dapat berpotensi mempengaruhi kualitas air tanah, seperti, 

tataguna lahan, arah aliran air tanah dan jenis tanah. 
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4.3.1 Hasil wawancara dan observasi 

Jumlah penggunaan air sumur di Kabupaten Sleman ± 93 % dan sebagian 

sisanya memakai jaringan perpipaan dan air permukaan yaitu mata air, sungai serta 

danau. Air sumur digunakan untuk berbagai keperluan mandi, memasak, minum, 

mencuci baju, mencuci piring, dan beberapa kegiatan lainnya seperti cuci motor, 

menyirami tanaman. Pada hasil survey sumur diketahui jarak antara sumur dengan 

septic tank dan kedalaman sumur. Usia sumur yang ada di Kecamatan Depok 

bervariasi penggunaannya dari rentang 2 – 73 tahun karena sumur yang digunakan 

adalah sumur milik sendiri.  

Berikut hasil observasi dan wawancara sumur pada kecamatan Depok. 

Tabel 4. 2 Hasil wawancara dan observasi sumur 

Kode 

Sampel 

Jarak 

Sumur dan 

Septictank 

(m) 

Adanya Drainase  

(Saluran Pembuangan 

Air Limbah) yang 

memadai 

Kedalaman 

Sumur (m) 

Umur 

Sumur 

(thn) 

SD 1 25 Ada 12 > 50 

SD 2 12 Tidak Ada 12 50 

SD 3 8 Tidak Ada 20 > 50  

SD 4 13 Tidak Ada 10 > 20  

SD 5 11 Tidak Ada 20 50 

SD 6 5 Ada 20 2 

SD 7 9 Tidak Ada 12 73 

SD 8 12 Ada 10 > 25 

SD 9 13 Tidak Ada 10 20 

SD 10 14 Tidak Ada 7 20 

SD 11 8 Tidak Ada 10 >20  

SD 12 15 Ada 7 22 

(Sumber : Data Primer, 2022) 
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(a) (b) 

  

 

Berdasarkan hasil pengamatan kondisi eksisting dan kondisi fisik air tanah 

melalui sumur, rata – rata konstruksi sumur (dinding sumur, saluran drainase, lantai 

sumur, atap atau penutup dan penutup sumur) kondisinya cukup buruk, dilihat pada 

Gambar 4.12 (a) sebanyak 67% (8 titik) sumur mempunyai jarak antara sumur 

dengan septic tank  >10 m  dan sisanya sebanyak 33 % (4 titik) sumur yang tidak 

memenuhi syarat sanitiasi yang baik. Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi 

perpindahan bakteri melalui air tanah, seperti tingginya muka air tanah, tingkat 

kemiringan dan permeabilitas tanah (Soeparman, 2002). 

Dilihat dari Gambar 4.12 (b) sebanyak 67% (8 titik) sampling tidak 

terdapat saluran drainase yang memadai atau layak dan tersambung dengan SPAL 

(Saluran Pembuangan Air Limbah) domestik rumah tangga, seperti kegiatan 

mencuci piring, mencuci baju, mencuci baju, dan lain-lain di dekat sumur seperti di 

titik sampling SD 4 & SD 9 pada Gambar 4.13 (a) & Gambar 4.13 (b) sebagai 

akibatnya memungkinkan sisa air meresap & mencemari air sumur gali yg 

dikonsumsi pengguna sumur gali dan sisanya 33% (4 titik) sebagai contoh titik 

sampling SD 6 & 12 pada Gambar 4.14 (a) & Gambar 4.14 (b) memiliki drainase 

atau saluran pembuangan air limbah sebagainya dengan kondisi yang memadai di 

dekat sumur  

67%

33%

Tidak Ada Adanya drainase (SPAL) memadai

33%

67%

< 10 m > 10 m

Gambar 4. 12 (a). Jarak antara septic tank dan sumur (b). Adanya sistem 

drainase (Saluran air limbah) yang memadai di dekat sumur 
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(a) (b) 

(a) (b) 

 

 

Gambar 4. 13 (a). Saluran drainase air limbah SD 4 (b). Saluran drainase air 

limbah SD 9 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2022) 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 (Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2022) 

Gambar 4. 14 a). Saluran drainase air limbah SD 6 (b). Saluran drainase air 

limbah SD 12 
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(a) (b) 

 

 

Gambar 4. 15 (a) Hasil observasi pengunaan sistem sanitasi (b) Pengurasan 

tangki septik 

Berdasarkan hasil observasi sumur di Kecamatan Depok pada Gambar 4.14 

(a) mayoritas pengguna menerapkan sistem sanitasi setempat (on-site) yaitu dengan 

ditampung dipengolahan awal berupa tangki septik sebesar 75%. Sedangkan 25% 

diantara langsung menuju IPAL (Instalasi Pengolahan Air Limbah). Berdasarkan 

Peraturan Daerah DIY No. 2 Tahun 2013 tentang pengelolaan air limbah domestik 

menetapkan bahwa sarana prasarana air limbah domestik yang menggunakan tangki 

septik perlu dilakukan pemeliharaan sesuai dengan pedoman yang digunakan. 

Pemeliharaan pengguna di Kecamatan Depok sebagian besar belum dilakukan. 

Bentuk pemeliharaanya dengan cara melakukan pengurasan lumpur tinja yang 

secara berkala dilakukan 2-5 tahun sehingga apabila dalam jangka waktu tersebut 

tidak pernah penuh atau dikuras dimungkinkan tidak kedap air  dan bocor merembes 

ke tanah dan dapat mencemari sumber air. Berdasarkan  hasil Gambar 4.14 (b) 

dapat diketahui bahwa sebesar 58% dari sampel air tanah tidak pernah dilakukan 

pengurasan sedangkan sisanya 42% persen sudah pernah dikuras atau langsung 

menuju ke IPAL.  

 Bangunan septic tank yang ada di Kecamatan Depok pada umumnya 

merupakan jenis septic tank konvensional. Sebagian besar letaknya di dalam rumah 

dan berada di bagian belakang rumah. Peletakan septic tank yang posisinya di 

belakang rumah ini dapat menghambat ketika dilakukan pengurasan saat penuh. 

75%

25%

Menggunakan Septic Tank (on-site)

Menggunakan IPAL (Off-Site)

42%

58%

Pernah dikuras Belum pernah dikuras
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(a) (b) 

Banyak dari bangunan septic tank tersebut ditutup semen maupun keramik. Bahkan 

ada yang tidak ditemukan lobang pengurasan pada sebagian lokasi titik sampling. 

Sehingga dari 12 sampel 7 diantaranya belum pernah dilakukan pengurasan. 

Lubang pengurasan yang terdapat pada septic tank di kode sampel SD 8 dapat 

dilihat pada Gambar 4.16 (b) Sedangkan contoh pada Gambar 4.16 (a)lokasi titik 

sampling dengan kode SD 4 sudah tertutup semen dengan rapat. 

 

 

Gambar 4. 16 (a). Penutup Septic Tank  SD 4 (b). Penutup Septic Tank  SD 8 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2022) 

 

Gambar 4. 17 Hasil observasi dinding parapet sumur 

64%

36%

Dinding Terbuat bahan yang kuat, kedap air dan tinggi ≥ 80 cm

Tidak terbuat dari bahan yang kuat, kedap air dan tinggi < 80 cm
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Bibir sumur merupakan struktur berbentuk cincin dengan ketinggian 

minimal 80 cm dari lantai dasar sumur. Dinding parapet berfungsi  ini tidak hanya 

untuk mengamankan keselamatan pengguna sumur, namun juga berfungsi untuk 

mencegah masuknya kotoran ke dalam sumur. Tetapi saat melakukan penelitian, 

kami menemukan bahwa tidak semua kondisi fisik sumur gali yang diteliti dan 

diamati memiliki dinding parapet pada cincin sumur yang memenuhi syarat. 

Dikarenakan sumur gali tidak dilengkapi dengan dinding pembatas (penahan) yang 

terbuat dari material yang kuat dan kedap air. Berdasarkan rekapitulasi pada pada 

Gambar 4.17 hasil observasi yang dilakukan menunjukan bahwa dinding parapet 

sumur pada 12 sumur (36%) tidak terbuat dari bahan yang kokoh, kedap air, dan 

tingginya kurang dari 80 cm dari permukaan lantai sumur. Berikut Gambar 4.18 

yang merupakan contoh kondisi sumur pada titik sampling SD 7 yang tidak 

mempunyai dinding parapet. 

 

Gambar 4. 18 Kondisi sumur di titik sampling SD 7 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2022) 

Kondisi sumur yang ada di wilayah Kecamatan Depok tedapat sumur tanpa 

tutup, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.19. Jika sumur dibiarkan terbuka 

dan dibangun tanpa atap atau penutup, akan menciptakan kondisi mudah masuknya 

kotoran dan polusi sehingga mencemari sumber air, padahal penutup sumur 

merupakan pelengkap dalam konstruksi sumur (Soemarwoto, 2004). Menurut hasil 

penelitian ini, sebagian besar sumur terdapat penutup sumur dan hanya 4 atau 
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(a) (b) 

sebagian kecil sumur gali dibiarkan terbuka, tanpa penutup, hanya penutup 

pelindung seng ataupun kayu, meskipun tutup sumur adalah bagian tambahan atau 

aksesoris dari konstruksi sumur. Penting untuk menutup sumur setelah digunakan 

dan meminimalkan risiko kontaminasi pada sumur gali dan perlunya menutup 

secara rapat pada dinding bukaan sumur.  

 

Gambar 4. 19 Kondisi sumur pada titik sampling SD 1 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 20 (a). Kondisi penutup sumur SD 8 (b). Kondisi penutup sumur 

SD 10 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2022) 
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(a) (b) 

Kondisi fisik sumur menjadi perhatian, sumur yang terletak dekat dengan 

sumber pembuangan limbah, saluran atau pengolahan limbah dan sejenisnya, jika 

dibangun dengan buruk, dapat menciptakan kondisi untuk masuknya kontaminan. 

Salah satu sumber air bersih yang menggunakan air tanah adalah sumur gali yang 

menjadi sangat rentan terhadap pencemaran karena letaknya yang dekat dengan 

permukaan dan bibir sumur yang cukup lebar. Kedalaman rata-rata sumur pantau  

berkisar antara 7 hingga 20 m dan tidak ada bau saat pengambilan sampel air tanah. 

Penting untuk mengetahui jarak antara septic tank dengan sumur pantau air tanah 

karena bakteri patogen dari septic tank memiliki kemampuan menembus tanah 3 

m/hari (Muthaz dkk, 2016).   

Beberapa kondisi adanya retak pada lantai sumur, tidak dibersihkan 

dibersihkan bahkan terjadi lumutan, dan tergenang air seperti pada Gambar 4.21. 

Kondisi lantai sumur kebanyakan tidak terbuat dari bahan yang kokoh, kedap air, 

dan dibuat apa adanya. Untuk ukuran lantai, permukaan harus setidaknya 1 meter 

dari dinding sumur, dinaikkan 20 cm di atas tanah, dan  miring ke luar untuk 

memungkinkan air limbah mengalir keluar menjauhi sumur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 21 (a). Kondisi sumur titik sampling SD 5 (b). Kondisi sumur titik 

sampling SD 10 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2022) 
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Penggunaan air sumur yang terus menerus membutuhkan pemantauan 

sumur secara berkala. Salah satu pemeriksaan yang perlu dilakukan yaitu pada saat 

pembangunan sumur, apabila kondisi sumur tidak memenuhi syarat dalam 

konstruksi sumur, dapat menunjukkan adanya sumber pencemaran dengan kualitas 

bakteriologis yang ada pada air sumur (Mangarey, 2011). Kondisi ini dapat 

menyebabkan fluktuasi pada parameter mikrobiologis Total Coliform dan juga 

terdapat faktor risiko yang berkorelasi erat dengan kualitas mikroba pada air sumur 

antara kakus dan kualitas kosentrasi bakteri pada sumur (Khomariyatika, 2011).   

Menurut Katiho, dkk (2016) tingkat ekonomi dan pengetahuan yang 

mempengaruhi setiap keluarga maupun pengguna sumur tentang persyaratan 

konstruksi sumur yang sesuai standar dalam mengupayakan sanitasi dasar, 

termasuk fasilitas yang berfungsi sebagai penyediaan air bersih yang memenuhi 

persyaratan, dan tentunya aman atau layak untuk dikonsumsi serta tidak 

mengganggu kesehatan. Dalam hal ini untuk membuat konstruksi sumur dengan 

standar sumur gali Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

Nomor 27 tahun 2016 memerlukan dana yang lebih besar.  

 

4.3.2 Penggunaan lahan (Land Use) 

Analisa ini digunakan untuk mengetahu hubungan antara konsentrasi 

bakteri Total Colifom dan E.coli dengan penggunaan lahan. Data yang dihubungkan 

dengan penggunaan lahan adalah permukiman/ lahan terbangun, pertanian lahan 

kering, sawah, tanah terbuka dan bandara.  Penggunaan lahan di Kecamatan Depok 

memiliki batasan masing-masing. Berikut merupakan hasil analisis spasial 

penggunaan lahan pada Kecamatan Depok di bawah ini. 
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Gambar 4. 22 Peta Penggunaan Lahan di Kecamatan Depok 
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Jenis kegiatan dan aktivitas sosial yang dijalankan berhubungan kuat 

dengan penggunaan lahan disuatu wilayah, artinya jika beberapa jenis klasifikasi 

lahan digunakan untuk suatu keperluan baik sesuai dengan yang ditetapkan 

peruntukannya atau tidak,  maka kegiatan yang berlangsung akan menghasilkan 

produk sesuai dengan yang dilakukan. Misalnya di lahan permukiman berpotensi 

memiliki kecenderungan kegiatan yang menghasilkan limbah rumah tangga 

daripada jenis lahan yang digunakan untuk perkebunan maupun pertanian. Dari 

hasil tampilan analisis spasial peta penggunaan lahan pada Gambar 4.22 

didapatkan luas masing-masing penggunaan lahan menggunakan calculate 

geometry pada software ArcGis.  

Dari keseluruhan titik pengambilan sampling letaknya yang tersebar berada 

pada wilayah permukiman dan dapat dilihat secara visual dari 5 kawasan didominan 

permukiman lebih besar dan luas dibandingkan kawasan lainnya. Permukiman yang 

terdapat pada Kecamatan Depok tingkat permukimannya tergolong padat dan 

beragam jenis akvititas di dalamnya sehingga semakin mudah tercemar dan 

meningkatkan peluang bertambahnya sumber pencemar. Dari hasil tersebut 

menunjukkan didominasi oleh permukiman/ lahan terbangun sebesar 27,45 km2 

atau sekitar 91% dari total penggunaan lahan seperti pertanian lahan kering sebesar 

0,75 km2 , sawah memiiki luas sebesar 3,18 km2, tanah terbuka sebesar 0,08 km2 

sedangkan sisanya wilayah bandara yaitu sebesar 3,39 km2 sehingga total luas studi 

30,210 km2. 

Penggunaan lahan pada permukiman dapat memiliki hubungan dan 

memberi pengaruh terhadap kualitas air tanah serta berdampak meningkatnya 

konsentrasi bakteri Total Coliform dan Escherichia coli. Berbagai aktivitas manusia 

di kawasan permukiman menghasilkan limbah dan dampak dari alih fungsi lahan 

menjadi permukiman berdampak negatif terhadap kualitas air tanah (Suharjo, 

2006).  

4.3.3 Pola Arah Aliran Air Tanah 

Berikut Gambar 4.24 yang merupakan hasil pemetaan arah aliran air tanah 

berdasarkan elevasi di Wilayah Kecamatan Depok. 
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Gambar 4. 23 Peta Arah Aliran Air Tanah 
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Analisis yang dilakukan pada pengolahan Sub Bab 3.7.1 didapatkan arah 

aliran di Kecamatan Depok dominan menurun dari arah utara menuju ke selatan 

berdasarkan peta ketinggian (elevasi) Kabupaten Sleman yang terdapat pada peta 

Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Sleman tahun 2005 - 2014, wilayah 

Kecamatan Depok memiliki ketinggian antara 101-300 mdpl dan memiliki 

kemiringan lereng 0-2% dimana wilayah Kecamatan Depok wilayah dataran. Arah 

aliran tanah dapat dipengaruhi dengan adanya gaya gravitasi yang menarik secara 

vertikal ke bawah kemudian mengalir menuju ke tempat yang lebih rendah dan gaya 

kapiler yang bergerak bebas ke seluruh arah dalam keadaan kering maupun lembab. 

Menurut (Purwanta, 2018) pola persebaran kontaminan dapat dipengaruhi arah 

aliran tanah dimana air mengalir dari elevasi yang tinggi ke elevasi yang lebih 

rendah, semakin rendah ketinggian (elevasi) dan dangkalnya ketinggian muka air 

tanah cenderung mudah terkontaminasi karena limbah – limbah atau aktivitas 

disekitar sumur dan masuknya air ke dalam tanah melalui rembesan. Pada hasil 

konsentrasi pada SD 4, SD 9, SD 11 yang menunjukan konsentrasi Total Coliform 

dan E.coli hasil tertinggi di Kecamatan Depok pada ketinggian 130 m – 140 m.  

 

4.3.4 Jenis Tanah 

Dalam data Sistem Informasi Pemerintahan Daerah (SIPD) Jenis tanah di 

Kabupaten Sleman Sebagian besar didominasi jenis tanah regosol. Pada penelitian 

khususnya diseluruh wilayah Kecamatan Depok adalah jenis tanah regosol yang 

berasal dari material vulkanis gunung berapi, endapan vulkanik ini secara umum 

memiliki kesuburan yang bagus sehingga sangat cocok jadikan sebagai lahan 

pertanian, namun pada kondisi eksistingnya didominasi permukiman, hal ini 

menjadi tidak sesuai dengan kecocokan jenis tanah dengan keadaan eksisting yang 

ada di wilayah Kecamatan Depok. Tanah jenis regosol ini memiliki tekstur kasar 

(mempunyai butiran) bercampur dengan pasir atau cukup baik dalam meloloskan 

air sehingga mudah meresap dalam tanah, hal ini dapat memberikan suatu pengaruh 

terhadap potensi pencemaran. Tanah dengan solum tebal yang mana solum ini 
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merupakan kedalaman efektif tanah dari permukaan yang masih dapat dijangkau 

oleh akar tanaman (Bappeda Sleman, 2020). 

Menurut Aisyah (2017) bahwa kondisi tanah di sekitar sumur memiliki 

pengaruh yang disebabkan oleh faktor alami yang dapat berasal dari jenis tanah 

maupun batuan penyusun yang ada wilayah lokasi penelitian terhadap kondisi 

tingginya potensi cemaran bakteri dalam tanah dan keadaan tanah di sekitar 

sumur mempengaruhi tingkat cemaran bakteri Coliform dalam tanah serta terjadi 

infiltrasi air ke dalam air tanah dapat meningkat karena mempunyai kemampuan 

daya serap air tanah yang tinggi sehingga dapat mudah masuk ke dalam air tanah.  

Hal ini ditunjukan dengan kondisi eksisting yang hasil konsentrasinya tertinggi 

pada titik sampel SD 4, SD 9 dan SD 11 dekatnya sumur dengan sumber pencemar 

yaitu limbah rumah tangga, kolam yang berdampingan, kamar mandi yang jaraknya 

dekat dengan sumur sehingga bisa memberikan pengaruh terhadap penyerapan 

polutan pada air tanah dan pergerakan polutan yang tinggi.  

 

4.3.5 Matriks Pembagian Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi 

Kondisi Kualitas Air Tanah Parameter Mikrobiologi 

Dari penjelasan yang dijabarkan, dapat disajikan dalam bentuk matriks 

mengenai kondisi yang menyebabkan terbentuknya pola persebaran dari parameter 

Total Coliform dan E. coli yang terjadi dari potensi polutan berupa bahan organik 

dan limbah rumah tangga. Potensi sumber pencemar mikrobiologi yang cukup besar 

berasal dari sejumlah kegiatan berupa kegiatan rumah tangga (cuci mencuci piring, 

sisa makanan dari aktivitas disekeliling lokasi sumur, peletakan barang – barang 

bekas, pot tanaman, sekeliling sumur digunakan untuk kolam ikan dan didukung 

dengan konstruksi sumur yang tidak memenuhi syarat seperti tidak adanya atap, 

penutup sumur, dinding sumur, lantai sumur. Secara fisik kondisi air sumur 

seluruhnya terlihat jernih dan tidak berbau. Sistem Pembuangan/ pengolahan yang 

berpotensi mengalami pencemaran yaitu pada sistem Pengolahan di tempat On-Site 

(Septic Tank & Resapan). Pada wilayah yang elevasinya rendah pada daerah 

penelitian berdasarkan arah aliran air tanah rata – rata memiliki kondisi kualitas air 
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yang cukup buruk atau tercemar dengan variasi konsentrasinya beragam. Jarak 

dengan septic tank tidak sepenuhnya menunjukan pengaruh kuat mengenai kualitas 

air tanah, terdapat kasus jarak sumber air dengan septic tank sudah memenuhi syarat 

tetapi menunjukan konsentrasi yang tinggi karena disebabkan faktor lain.  

Pada Lampiran 1 terlampir uraian matriks masing - masing titik sampel dan 

komponen yang mempengaruhinya.   
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“Halaman ini Sengaja Dikosongkan” 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian tentang Analisis Spasial Kualitas Air Tanah Pada 

Sumur Dangkal Berdasarkan Kandungan Total Coliform dan Escherichia coli di 

Kecamatan Depok, Sleman, Yogyakarta, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Berdasarkan PerMenKes No 492/Menkes/Per/IV/2010 tentang Persyaratan 

Air Minum dapat dikatakan kualitas air tanah pada air sumur dangkal 

sebagian besar telah tercemar oleh bakteri Total Coliform dan Escherichia 

coli dengan hasil konsentrasi Total Coliform rentang 0 – 430 MPN/ 100 ml 

dan Escherichia coli rentang 0 – 110 MPN/ 100 ml. 

2. Pola persebaran yang didapatkan dalam analisis persebaran kualitas air 

tanah dengan parameter Total Colifom dan E.coli cenderung terpusat di 

suatu daerah. Keadaan pola persebaran bervariasi dan tidak merata 

diseluruh wilayah, hanya beberapa titik yang menunjukkan nilai 

konsentrasi yang cukup tinggi. Hal tersebut terjadi karena terdapat faktor 

lain terhadap kualitas air tanah yaitu faktor alami seperti, arah aliran dan 

jenis tanah dan non alami yaitu penggunaan lahan dan kondisi sumur.   

3. Terdapat beberapa faktor yang diyakini berhubungan dan mempengaruhi 

terhadap persebaran kualitas air tanah antara lain : 

a) Kondisi sumur meliputi jarak dengan sumber pencemar (septic tank), 

kedalaman sumur, umur sumur, pengurasan dan konstruksi sumur yang 

meliputi dinding parapet sumur, lantai sumur, drainase saluran air 

limbah, atap atau penutup sumur pada kondisi eksisting berpengaruh 

pada tingkat pencemaran yang sering terjadi karena di sekitar sumur 

digunakan untuk berbagai keperluan yang saling berdampingan 

langsung antara sumur dengan sumber pencemar. 

b) Penggunaan lahan (land use) didominasi oleh lahan permukiman 

sebesar 91% yang menunjukkan konsentrasi terbesar terdapat pada 

kawasan permukiman akibat berbagai aktivitas yang menghasilkan 
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limbah organik, hal ini dapat memberi pengaruh terhadap kualitas air 

tanah serta berdampak meningkatnya konsentrasi bakteri Total 

Coliform dan Escherichia coli.  

c) Arah aliran air tanah dominan mengalami pergerakan dari arah utara 

menuju ke arah selatan atau mengalir ke elevasi yang lebih rendah 

secara gravitasi dengan kontur yang bervariasi yaitu antara 100 - 230 

mdpl dan menunjukan konsentrasi tertinggi Total Coliform dan E.coli 

pada ketinggian 130 m – 140 m. 

d) Jenis tanah yaitu memiliki tekstur pasir dan keseluruh wilayah 

Kecamatan Depok adalah masuk dalam jenis tanah regosol yang 

mempunyai porositas yang tinggi sehingga mempunyai kemampuan 

cukup baik dalam penyerapan memiliki potensi untuk mempengaruhi 

pergerakan polutan. 

Berdasarkan faktor - faktor di atas tidak dapat dengan mudah 

menentukan faktor yang utama dan berpengaruh secara langsung terhadap 

kualitas air tanah, sebab terdapat mekanisme yang ada di dalam tanah 

khususnya tidak dapat diketahui lebih lanjut dan cukup kompleks, namun 

ada faktor yang memperkuat dan terlihat secara fisik yang didasarkan data 

hasil observasi secara langsung ditandai dengan kondisi sumur yang ada.  

5.2 Saran 

1. Dari hasil pembahasan pada penelitian, maka disarankan untuk perlu ada 

penelitian lebih lanjut mengenai kualitas air tanah yang ada di Kecamatan 

Depok berupa penambahan jumlah lokasi pemantauan sumur secara berkala 

dan diusahakan tersebar secara merata. Data kualitas air tanah yang lengkap 

menjadi hal yang penting sebagai bahan rujukan dari berbagai komponen 

untuk melakukan langkah secara terukur baik berupa perencanaan yang 

kemudian dilaksanakan dan perlunya evaluasi serta monitoring lebih lanjut. 

Karena sebagian besar kualitas air tanah masih terdapat Total Coliform dan 

E.coli, selain itu perlu adanya pengelolaan lingkungan terhadap kualitas air 

sehingga parameter kualitas air tidak melewati baku mutu. 
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Lampiran  1. Tabel Matriks Pembahasan Kondisi Kualitas Air Tanah Parameter Total Coliform dan E.coli 

KODE 

SAMPEL 
POTENSI SUMBER PENCEMAR 

POTENSI 

POLUTAN 

KONDISI 

KONSTRUKSI 

SUMUR 

JARAK 

SUMUR 

DENGAN 

SEPTIC TANK 

KONDISI 

FISIK 

SUMUR 

SISTEM 

PEMBUANGAN/ 

PENGOLAHAN 

AIR LIMBAH 

ARAH 

ALIRAN 

AIR 

TANAH 

JENIS 

TANAH 

PENGGUNAAN 

LAHAN 

KUALITAS AIR TANAH 

STANDAR KUALITAS AIR 

MINUM (PERMENKES 

NO. 492/ IV/ 2010) 

TOTAL 

COLIFORM 
E. COLI 

SD 1 

Konstruksi sumur dibiarkan terbuka 

dan dibangun tanpa atap atau 

penutup, akan menciptakan kondisi 

mudah masuknya kotoran dan polusi 

sehingga mencemari sumber air , 

padahal penutup sumur merupakan 

pelengkap dalam konstruksi sumur 

(Soemarwoto, 2004). Letak titik 

sampel yang berada di bagian ujung 

selatan penelitian 

Bahan 

Organik 

Buruk (Tidak 

adanya Atap, 

Penutup sumur, 

Dinding sumur 

terdapat lumut) 

25 m 

(Memenuhi 

Syarat) 

Jernih, 

Tidak 

Berbau 

 IPAL Komunal 

Dari arah 

utara menuju 

selatan 

Regosol Permukiman 

Buruk (Tidak 

memenuhi 

Syarat) 

Buruk (Tidak 

memenuhi 

Syarat) 

SD 2 

Tidak adanya saluran pembuangan air 

limbah rumah tangga (kegiatan cuci 

mencuci baju dan piring) disekitar 

yang memadai menyebabkan air 

merembes melalui celah lantai. Letak 

titik sampel yang berada di bagian 

ujung selatan penelitian 

Bahan 

Organik & 

Limbah 

rumah tangga 

Buruk (Saluran 

air limbah 

disekitar sumur 

terbuka dan 

lantai sumur 

kondisi berair) 

12 m 

(Memenuhi 

Syarat) 

Jernih, 

Tidak 

Berbau 

Pengolahan di 

tempat On-Site 

(Septic Tank & 

Selokan) 

Dari arah 

utara menuju 

selatan 

Regosol Permukiman 

Buruk (Tidak 

memenuhi 

Syarat) 

Baik 

(Memenuhi 

Syarat) 

SD 3 

Dekat dengan sumber pencemar 

(Septic Tank) yang sudah tidak 

terpakai dan tidak dilakukannya 

pengurasan lumpur tinja yang secara 

berkala dilakukan 2-5 tahun sehingga 

apabila dalam jangka waktu tersebut 

tidak pernah penuh atau dikuras 

dimungkinkan tidak kedap air dan 

bocor merembes ke tanah serta dapat 

mencemari sumber air 

Limbah 

rumah tangga 

Baik 

(Memenuhi 

Syarat 

konstruksi 

sumur) 

8 m (Tidak 

memenuhi 

Syarat) 

Jernih, 

Tidak 

Berbau 

IPAL Komunal 

Dari arah 

utara menuju 

selatan 

Regosol Permukiman 

Buruk (Tidak 

memenuhi 

Syarat) 

Baik 

(Memenuhi 

Syarat) 

SD 4 

Tidak terdapat saluran pembuangan 

yang memadai atau layak dan 

tersambung dengan SPAL (Saluran 

Pembuangan Air Limbah) domestik 

rumah tangga, seperti kegiatan 

mencuci piring. Letak titik sampel 

yang berada di bagian selatan 

penelitian 

Bahan 

Organik & 

Limbah 

rumah tangga 

Buruk (Kondisi 

sumur tanpa 

penutup, 

banyaknya 

lumut pada 

dinding parapet 

sumur dan lantai 

sumur 

mengalami 

keretakan serta 

terdapat berair) 

13 m 

(Memenuhi 

Syarat) 

Jernih, 

Tidak 

Berbau 

Pengolahan di 

tempat On-Site 

(Septic Tank & 

Sumur Resapan) 

Dari arah 

utara menuju 

selatan 

Regosol Permukiman 

Buruk (Tidak 

memenuhi 

Syarat) 

Buruk (Tidak 

memenuhi 

Syarat) 
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KODE 

SAMPEL 
POTENSI SUMBER PENCEMAR 

POTENSI 

POLUTAN 

KONDISI 

KONSTRUKSI 

SUMUR 

JARAK 

SUMUR 

DENGAN 

SEPTIC TANK 

KONDISI 

FISIK 

SUMUR 

SISTEM 

PEMBUANGAN/ 

PENGOLAHAN 

AIR LIMBAH 

ARAH 

ALIRAN 

AIR 

TANAH 

JENIS 

TANAH 

PENGGUNAAN 

LAHAN 

KUALITAS AIR TANAH 

STANDAR KUALITAS AIR 

MINUM (PERMENKES 

NO. 492/ IV/ 2010) 

TOTAL 

COLIFORM 
E. COLI 

SD 5 

Kegiatan pembuangan air limbah 

rumah tangga (kegiatan cuci piring) 

di sekitar sumur 

Bahan 

Organik & 

Limbah 

rumah tangga 

Buruk (Saluran 

air limbah 

disekitar sumur 

terbuka dan 

berlumutserta 

lantai sumur 

kondisi berair) 

11 m 

(Memenuhi 

Syarat) 

Jernih, 

Tidak 

Berbau 

Pengolahan di 

tempat On-Site 

(Septic Tank & 

Selokan) 

Dari arah 

utara menuju 

selatan 

Regosol Permukiman 

Buruk (Tidak 

memenuhi 

Syarat) 

Baik 

(Memenuhi 

Syarat) 

SD 6 

Dekat dengan sumber pencemar 

(Septic Tank), tidak dilakukannya 

pengurasan lumpur tinja yang secara 

berkala dilakukan 2-5 tahun sehingga 

apabila dalam jangka waktu tersebut 

tidak pernah penuh atau dikuras 

dimungkinkan tidak kedap air dan 

bocor merembes ke tanah serta dapat 

mencemari sumber air 

Limbah 

rumah tangga 

Baik (Kondisi 

sumur tertutup 

dibawah lantai) 

5 m (Tidak 

memenuhi 

Syarat) 

Jernih, 

Tidak 

Berbau 

Pengolahan di 

tempat On-Site 

(Septic Tank & 

Penampungan/ 

Galian) 

Dari arah 

utara menuju 

selatan 

Regosol Permukiman 

Buruk (Tidak 

memenuhi 

Syarat) 

Buruk (Tidak 

memenuhi 

Syarat) 

SD 7 

Masuknya polutan melalui kegiatan 

cuci mencuci piring yang ada di 

sekitar sumur dan dekat dengan 

sumber pencemar (Septic Tank) serta 

lama pengurasan dilakukan terakhir 

20 tahun yang lalu, dimungkinkan 

bocor merembes ke tanah 

Bahan 

Organik & 

Limbah 

rumah tangga 

Buruk (Kondisi 

sumur tertutup 

di bawah lantai, 

saluran air 

limbah di sekitar 

terbuka dan air 

menggenang di 

lantai ) 

9 m (Tidak 

memenuhi 

Syarat) 

Jernih, 

Tidak 

Berbau 

Pengolahan di 

tempat On-Site     

(Septic Tank,  

Selokan dan 

Resapan) 

Dari arah 

utara menuju 

selatan 

Regosol Permukiman 

Buruk (Tidak 

memenuhi 

Syarat) 

Buruk (Tidak 

memenuhi 

Syarat) 

SD 8 

Kondisi sumur dibangun tanpa atap 

atau penutup dan tidak adanya lantai 

disekitar sumur serta pengurasan 

belum pernah dilakukan 

dimungkinkan bocor merembes ke 

tanah. Letak titik sampel yang berada 

di ujung selatan penelitian 

Bahan 

Organik & 

Limbah 

rumah tangga 

Buruk (Tidak 

adanya lantai 

sekitar sumur 

dan atap sumur 

tidak ada) 

12 m 

(Memenuhi 

Syarat) 

Jernih, 

Tidak 

Berbau 

Pengolahan di 

tempat On-Site 

(Septic Tank & 

Selokan/ drainase) 

Dari arah 

utara menuju 

selatan 

Regosol Permukiman 

Buruk (Tidak 

memenuhi 

Syarat) 

Buruk (Tidak 

memenuhi 

Syarat) 

SD 9 

Kondisi sumur dibangun dekat 

dengan kolam ikan berdampingan 

langsung dengan dinding parapet 

sumur. Kolam ikan memiliki air yang 

keruh dan bau ,lantai sumur tidak 

kedap air dan licin dengan lumut dan 

pada Penutup sumur diberi pot 

tanaman dan barang bekas 

memungkinan polutan masuk 

Bahan 

Organik & 

Limbah 

rumah tangga 

Buruk (Kondisi 

sumur di luar 

rumah, dan 

saluran air 

limbah di sekitar 

terbuka) 

13 m 

(Memenuhi 

Syarat) 

Jernih, 

Tidak 

Berbau 

Pengolahan di 

tempat On-Site   

(Septic Tank & 

Bak Resapan) 

Dari arah 

utara menuju 

selatan 

Regosol Permukiman 

Buruk (Tidak 

memenuhi 

Syarat) 

Buruk (Tidak 

memenuhi 

Syarat) 
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KODE 

SAMPEL 
POTENSI SUMBER PENCEMAR 

POTENSI 

POLUTAN 

KONDISI 

KONSTRUKSI 

SUMUR 

JARAK 

SUMUR 

DENGAN 

SEPTIC TANK 

KONDISI 

FISIK 

SUMUR 

SISTEM 

PEMBUANGAN/ 

PENGOLAHAN 

AIR LIMBAH 

ARAH 

ALIRAN 

AIR 

TANAH 

JENIS 

TANAH 

PENGGUNAAN 

LAHAN 

KUALITAS AIR TANAH 

STANDAR KUALITAS AIR 

MINUM (PERMENKES 

NO. 492/ IV/ 2010) 

TOTAL 

COLIFORM 
E. COLI 

SD 10 

Tidak adanya saluran pembuangan air 

cuci mencuci dan ada beberapa sumur 

sekitar mengandung adanya besi karat 

tetapi sumur sudah tidak digunakan 

lagi. Di lokasi sekitar ditenggarai 

adanya pabrik logam pada jaman 

dahulu. Letak titik sampel yang 

berada di ujung selatan penelitian 

Bahan 

Organik , 

Limbah 

rumah tangga 

dan Logam 

Berat 

Buruk (Saluran 

air limbah di 

sekitar sumur 

terbuka dan 

berlumut serta 

lantai sumur ada 

genangan air) 

14 m 

(Memenuhi 

Syarat) 

Jernih, 

Tidak 

Berbau 

IPAL Komunal 

Dari arah 

utara menuju 

selatan 

Regosol Permukiman 

Baik 

(Memenuhi 

Syarat) 

Baik 

(Memenuhi 

Syarat) 

SD 11 

Tidak memenuhi jarak aman sumber 

air dengan septic tank dan belum 

pernah dilakukan pengurasan, sumur 

dibangun diluar rumah tanpa atap 

atau penutup mudah masuknya 

kotoran dan polusi, Letak titik sampel 

yang berada di bagian selatan 

penelitian 

Bahan 

Organik & 

Limbah 

rumah tangga 

Buruk (Berada 

di luar rumah 

dan tidak adanya 

lantai sumur) 

8 m (Tidak 

memenuhi 

Syarat) 

Jernih, 

Tidak 

Berbau 

Pengolahan di 

tempat On-Site     

(Septic Tank & 

selokan/ drainase) 

Dari arah 

utara menuju 

selatan 

Regosol Permukiman 

Buruk (Tidak 

memenuhi 

Syarat) 

Buruk (Tidak 

memenuhi 

Syarat) 

SD 12 

Tidak dilakukannya pengurasan 

lumpur tinja yang secara berkala 

dilakukan 2-5 tahun 

Limbah 

rumah tangga 

Baik 

(Memenuhi 

Syarat 

konstruksi 

sumur) 

15 m 

(Memenuhi 

Syarat) 

Jernih, 

Tidak 

Berbau 

Penampungan/ 

Resapan 

Dari arah 

utara menuju 

selatan 

Regosol Permukiman 

Buruk (Tidak 

memenuhi 

Syarat) 

Buruk (Tidak 

memenuhi 

Syarat) 
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L a m p i r a n   2 .  L o k a s i  p e n g a m b i l a n  s a m p l i n g  d a n  h a s i l  k u a l i t a s  a i r  t a n a h  

N o  
K o d e  

S a m p e l  

K o o r d i n a t  U T M  

S u m u r  A l a m a t  L e n g k a p  

P a r a m e t e r  P e n d u k u n g  H a s i l  K o n s e n t r a s i  

X  Y  S u h u  (°C )  p h  
T o t a l  

C o l i f o r m  
E . c o l i  

1  S D  1  4 3 0 7 2 0  9 1 4 0 6 7 2  
K e r a n  R u m a h  

B p .  Y o y o k  

B l i m b i n g s a r i  C a t u r  

T u n g g a l  4  R T  0 1 ,  

K e c a m a t a n  D e p o k  

3 1 , 4  7  1 7  1 7  

2  S D  2  4 3 1 7 9 7  9 1 4 0 3 0 6  
K e r a n  S u m u r  

I b u  S a m i n a h  

J l .  S a m i r o n o  C T  V I  N o .  

7 4  R T / R W  0 2 / 0 1  

C a t u r t u n g g a l ,  K e c a m a t a n  

D e p o k  

2 5 , 7  6 , 5  2  0  

3  S D  3  4 3 2 9 3 0  9 1 4 3 7 8 2  
K e r a n  R u m a h  

B p .  S a h a t  

J l .  N a s a r e t  N o . 3  J o h o ,  

C o n d o n g  C a t u r ,  

K e c a m a t a n  D e p o k  

2 8 , 2  7  5  0  

4  S D  4  4 3 2 9 1 0  9 1 4 1 1 0 5  
K e r a n  S u m u r  

I b u  P o n i r a h  

S a n t r e n  R T / R W  0 1 / 0 0 1 ,  

C a t u r t u n g g a l ,  K e c a m a t a n  

D e p o k  

2 9 , 3  7  1 3 0  1 4  

5  S D  5  4 3 3 8 1 2  9 1 4 3 8 2 2  
K e r a n  S u m u r  

I b u .  P a r i y e m  

M a n u k a n  R T / R W  0 6 /  0 4  

C o n d o n g  C a t u r ,  

K e c a m a t a n  D e p o k  

3 1 , 2  6 , 5  5  0  

6  S D  6  4 3 3 7 7 2  9 1 4 1 5 7 1  
K e r a n  R u m a h  

I b u  A z i z a h  

J l .  G a r b o r u c i  R T / R W  

0 7 / 3 5  N o .  1 3 ,  K a l i w a r u ,  

C o n d o n g c a t u r ,  

K e c a m a t a n  D e p o k  

3 3 , 5  7  1 1  2  

7  S D  7  4 3 3 4 9 8  9 1 3 9 8 0 3  
K e r a n  S u m u r  

I b u  R u s t i n  

J l .  O n i  N o . 1 5  D  R T / R W  

0 6 / 0 2  C a t u r t u n g g a l ,  

K e c a m a t a n  D e p o k  

3 3 , 3  7  1 1  8  
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N o  
K o d e  

S a m p e l  

K o o r d i n a t  U T M  

S u m u r  A l a m a t  L e n g k a p  

P a r a m e t e r  P e n d u k u n g  H a s i l  K o n s e n t r a s i  

X  Y  S u h u  (°C )  p h  
T o t a l  

C o l i f o r m  
E . c o l i  

8  S D  8  4 3 5 2 5 3  9 1 3 9 7 2 1  

K e r a n  R u m a h  

B p .  M .  

F e r d i a n s y a h  

G g .  D e l i m a  1  N o .  2 3  

R T / R W  0 5 / 0 2 ,  N g e n t a k  

P e c i n a n ,  C a t u r t u n g g a l ,  

K e c a m a t a n  D e p o k  

2 9 , 4  7  5  5  

9  S D  9  4 3 6 7 1 5  9 1 4 1 5 9 3  

K e r a n  S u m u r  

I b u  

W a s i n g a t u n  

J l .  N a n g k a  R T / R W  0 8 / 1 3  

K a r a n g n o n g k o ,  

M a g u w o h a r j o ,  K e c a m a t a n  

D e p o k  

2 7 , 9  6 , 5  4 3 0  1 1 0  

1 0  S D  1 0  4 3 6 7 3 6  9 1 3 9 4 7 3  
K e r a n  R u m a h  

B p .  D e d i  D w i  

K a l o n g a n  R T / R W  0 3 / 2 7  

M a g u w o h a r j o ,  K e c a m a t a n  

D e p o k  

2 8 , 4  7  0  0  

1 1  S D  1 1  4 3 7 8 7 2  9 1 4 0 4 3 6  
K e r a n  R u m a h  

I b u  S u p a j a r  

S a m b i l e g i  L o r  R T / R W  

0 5 / 5 4  M a g u w o h a r j o ,  

K e c a m a t a n  D e p o k  

2 8 , 7  7  4 3 0  9 4  

1 2  S D  1 2  4 3 8 3 3 4  9 1 4 3 2 7 3  

K e r a n  R u m a h  

B p .  T r i  A n d i  

S y a i f u d d i n  

J l .  S t a d i o n  B a r u /  J l  

P o n p e s  S u n a n  A m p e l  

R T / R W  0 6 / 3 6  B a n j e n g ,  

M a g u w o h a r j o ,  K e c a m a t a n  

D e p o k  

2 7 , 3  6 , 5  2 1  1 3  
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Lampiran  3. Rekapitulasi perhitungan bakteri Total Coliform & E.coli 

Parameter        : Total Coliform dan E.coli  

Standar acuan : APHA 9221  

Kode 

Tanggal 

Mulai 

Analisis 

Pendugaan 

(LB) 

Penegasan 

(BGLB) 

Total 

Coliform 

(MPN/100 

mL) 

Penegasan 

(EC-MUG) 

Pelengkap 

(EMB) 

E. coli                           

(MPN/100 

mL) 

SD 2 18/07/2022 

10 mL 3 1 

2 

10 mL 1 0 

<2 1 mL 0 0 1 mL 0 0 

0,1 mL 0 0 0,1 mL 0 0 

SD 3 18/07/2022 

10 mL 5 2 

5 

10 mL 2 0 

<2 1 mL 0 0 1 mL 0 0 

0,1 mL 0 0 0,1 mL 0 0 

SD 5 18/07/2022 

10 mL 5 2 

5 

10 mL 2 0 

<2 1 mL 4 0 1 mL 0 0 

0,1 mL 0 0 0,1 mL 0 0 

SD 9 25/07/2022 

10 mL 5 5 

430 

10 mL 3 2 

110 1 mL 5 4 1 mL 0 0 

0,1 mL 5 5 0,1 mL 0 0 

SD 10 25/07/2022 

10 mL 1 0 

<2 

10 mL 3 2 

<2 1 mL 0 0 1 mL 0 0 

0,1 mL 0 0 0,1 mL 0 0 

SD 11 25/07/2022 

10 mL 5 5 

430 

10 mL 3 2 

94 1 mL 5 4 1 mL 0 0 

0,1 mL 5 5 0,1 mL 0 0 

SD 12 25/07/2022 

10 mL 5 3 

21 

10 mL 5 4 

13 1 mL 5 4 1 mL 4 0 

0,1 mL 1 0 0,1 mL 0 0 

SD 1 01/07/2022 

10 mL 5 3 

17 

10 mL 5 3 

17 1 mL 4 3 1 mL 3 3 

0,1 mL 1 0 0,1 mL 0 0 

SD 4 01/07/2022 

10 mL 5 5 

130 

10 mL 5 2 

14 1 mL 5 4 1 mL 5 3 

0,1 mL 1 0 0,1 mL 1 1 

SD 6 01/07/2022 

10 mL 5 3 

11 

10 mL 3 0 

2 1 mL 1 1 1 mL 1 1 

0,1 mL 0 0 0,1 mL 0 0 

SD 7 01/07/2022 

10 mL 5 3 

11 

10 mL 5 1 

8 1 mL 5 1 1 mL 3 2 

0,1 mL 4 0 0,1 mL 4 1 
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Kode 

Tanggal 

Mulai 

Analisis 

Pendugaan 

(LB) 

Penegasan 

(BGLB) 

Total 

Coliform 

(MPN/100 

mL) 

Penegasan 

(EC-MUG) 

Pelengkap 

(EMB) 

E. coli                           

(MPN/100 

mL) 

SD 8 01/07/2022 

10 mL 5 2 

5 

10 mL 4 2 

5 1 mL 2 0 1 mL 0 0 

0,1 mL 0 0 0,1 mL 0 0 
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Lampiran  4. Prosedur pengambilan sampel air sumur dari keran 
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Lampiran  5. Formulir wawancara dan observasi pengguna sumur 

KUESIONER PENGGUNA SUMUR KECAMATAN DEPOK 

IDENTITAS WILAYAH 

1. Nama Responden  

2. Alamat  

3. Jumlah Anggota keluarga  

4. Jumlah pendapatan per-bulan a. < 1.000.000 

b. 1.000.000 – 2.500.000 

c. 2.500.000 < 
5. Luas bangunan rumah   m2/ Berapa kamar  

6. Sumber air bersih a. PDAM 

b. Sumur gali 

c. Sumur Artetis / sumur bor 

d. Penjual air keliling 

e. Lainnya, sebutkan ..... 

7. Memiliki septictank a. iya 

b. tidak 
8. Jarak septictank dengan sumur   m 

9. Lama pengurasan septictank & Kapan dibangun   Tahun 

10. Ke mana air limbah di buang? a. sungai 

b. bangunan selokan / drainase 

c. selokan tanah 

d. Lainnya, sebutkan ...... 

11. Kondisi fisik sumur a. baik 

b. jelek 
12. Umur sumur ...... 

13. Kedalaman Sumur  

14. Jarak drainase ke sumur   m 

15. Kebutuhan Air bersih / bulan Rp ........ 

16. Riwayat penyakit  

17. Permasalahan air  

18. Koordinat lokasi sumur (Plotting)  

19 - Foto sumur (Dari atas dan samping). Hasil 
foto menunjukkan dengan jelas kondisi 
sumur  

- Foto saluran air buangan yang terlihat/ yang 
ada didekat sumur, jika ada 

- Foto kondisi sekitar sumur  
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Lampiran  6. Sampel kuisoner dan observasi pengguna sumur 
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Lampiran  7. Prosedur Pembuatan Media 

A. Media Lactose Broth 
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B. Media BGLB (Brilliant Green Lactose Broth) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



92 

 

C. Pembuatan Media EC. MUG  
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D. Pembuatan media EMB (Eosin Methylene Blue) 
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Lampiran  8. Prosedur Pengujian Total Coliform dan Escherichia coli  

1. Prosedur pengujian bakteri Total Coliform dengan metode MPN  

a) Tes pendugaan (Presumptive test) 
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b) Test penegasan (Confirmed test) 

1) Total Coliform 

 

 
2) E.coli 
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c) Tes Pelengkap 
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Lampiran  9. Prosedur pengujian parameter lapangan 

A) Prosedur pengujian derajat keasaman menggunakan pH meter 

 

B) Prosedur pengujian suhu  
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Lampiran  10. Surat Izin Permohonan Survei dan Pengambilan Data  Penelitian 
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Lampiran  11. Dokumentasi kegiatan sampling dan pengujian sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Preparasi dan Sterilisasi 

Sampling 
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Pengujian 

Laboratorium 
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